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ABSTRAK

Masalah akademik disertasi ini adalah bahwa tarekat sebagai organisasi
tradisional pada awalnya dianggap kurang dinamis dan tidak mampu bertahan
dalam lingkungan modern yang sarat akan perubahan. Namun dalam
perkembangannya, tarekat ternyata tetap eksis dan dinamis di tengah-tengah
kehidupan modern, yang rasional dan materialis. Disertasi ini ingin meneliti
sejarah dan perubahan yang terjadi dalam Jama‘ah Lil-Muqarrabin (JLM) tarekat
Syattariyah dalam konteks sosial budaya masyarakat Indonesia modern.
Pertanyaan yang ingin dijawab adalah: (1) bagaimanakah asal-usul dan
perkembangan Jama‘ah Lil-Muqarrabin tarckat Syattariyah Tanjunganom,
Nganjuk?, (2) bagaimanakah perkembangan dan perubahan Jama‘ah Lil-
Mugarrabin Tarekat Syattariyah Tanjunganom, Nganjuk?; (3) bagaimanakah
kedudukan Jama‘ah Lil-Mugqarrabin Tarekat Syattariyah Tanjunganom, Nganjuk
di tengah masyarakat Indonesia yang sedang mengalami perubahan?. Penelitian
ini menggunakan pendekatan historis dan menerapkan teori fungsionalisme
struktural pada sebuah organisasi tradisional Islam. Teori ini digunakan untuk
melihat JLIM dalam mempertahankan dan memajukan organisasinya serta
bagaimana cara yang ditempuh mereka dalam menghadapi berbagai tantangan dan
perubahan. Aspek-aspek yang perlu dicermati dalam melihat perubahan sosial
adalah agen perubahan, keyakinan atau ideologi, organisasi dan hasil inovasi
teknologi, dengan mempertimbangkan tiga hal, yaitu: continuity, change,
extinction. Studi ini diharapkan bisa memberikan sumbangan “teori ketahanan dan
dinamika tarekat Islam”. _

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa silsilah JLM tarekat Syattariyah
Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur sampai kepada Syekh ‘Abdul Muhyi —salah
satu murid Syekh ‘Abdul Ra’if al-Singkili- dari Pamijahan, Tasikmalaya, Jawa
Barat. Tarekat Syattariyah yang dikembangkan Kyai H. Muhammad Munawwar
Afandi (1979 sampai sekarang) sebagai pelanjut Kyai Kusnun Malibary (1948-
1979 M) silsilahnya berasal dari tarekat Syattariyah di Takeran, Magetan. Kyai
Kusnun telah dipersiapkan (digulawentah) oleh guru beliau selama tiga generasi,
yaitu: Kyai Hasan ‘Ulama’ (1876-1916 M) sebagai pencetus Qaidah IX dan
pendiri Pesantren Takeran (tahun 1882 M), Kyai H. Imam Muttagien (1916-1936
M), dan Kyai Imam Mursyid Muttagien (1936-1948 M) sebagai pendiri Pesantren
Sabilil Muttagien (tahun 1943 M). Perkembangan Tarekat Syattariyah yang pesat
di bawah pimpinan Kyai Munawwar Afandi melatar belakangi didirikannya
Yayasan Lil-Mugarrabin (YLM) pada tahun 1995. YLM sebagai wadah
aktualisasi diri warga JLM dan sebagai organisasi yang melindungi secara hukum
segala aktivitas baik dalam bidang dakwah, pendidikan, sosial kemasyarakatan,
dan segala aspek yang berhubungan dengan JLM tarekat Syattariyah.

Proses transformasi Jama‘ah Lil-Mugqarrabin tarekat Syattariyah, baik
dalam hal ajaran, ritual, dan organisasi ketarekatannya terbagi menjadi tiga
periode: zaman kewalian; masa transisi dan zaman mukmin. Pertama, zaman
kewalian (1854 M ke atas sampai zaman ‘Alf bin AbT Talib), bahwa tarekat
Syattariyah diorganisasikan secara longgar (informal), bersifat individual,
menggunakan media lisan, bersifat eksklusif, menekankan pola kehidupan
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keagamaan yang nggentur lakon-pitukon seperti memperbanyak salat, Zikir, wirid,
do’a, i'tikaf, memperbanyak puasa, membaca al-Qur’an, dan menyepi atau
bertapa. Kedua, masa transisi (1876-1979 M), bahwa tarekat Syattariyah
diorganisasikan secara formal, pola kehidupan keagamaannya masih seperti
zaman kewalian, dilahirkan Qaidah IX dan cita-cita untuk menggelar ilmu
Syattariyah beserta pendidikannya merata ke seluruh dunia, dengan Indonesia
sebagai pusatnya. Ketiga, zaman mukmin (1979-sekarang), bahwa warga JLM
diorganisasikan secara modern, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai pada
zaman kewalian, masa transisi dan zaman mukmin. Pola kehidupan keagamaan
menekankan pada memperbanyak amal syari’at (/akon-pitukon) sesuai dengan
kemampuan masing-masing murid. Transformasi, sosialisasi, dan internalisasi
nilai-nilai ajaran JLM mengalami penyesuaian dengan tradisi lokal (social
adjustment), baik dalam hal bahasa, simbol-simbol, norma-norma, serta didukung
oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Bentuk perubahan yang dilakukan JLM adalah merevitalisasi nilai-nilai
filosofis-idealis, akhlaki, dan amali untuk mendukung kemajuan jama‘ahnya
dalam berdunia demi terwujudnya cita-cita mendekat hingga sampai dengan
selamat dan bahagia bertemu Tuhan. Dari sisi praksis, JLM memunculkan
“syari’at baru” seperti; kewajiban melaksanakan salat qada, qunut nazilah, sujud
syukur, dan rukhsah salat jamak takbar (sic). JLM menggali dan memanfaatkan
sumber daya pengikutnya serta kesempatan sosial-politik (political opportunity)
dalam rangka memperluas jaringan sosial, politik, dan ekonomi warganya untuk
mewujudkan tujuan JLM. Hambatan yang dialami JLM adalah tujuan membentuk
jama‘ah yang guyub-rukun, kompak, seia sekata belum terwujud sesuai harapan,
disebabkan internalisasi nilai-nilai JLM belum membudaya dalam jama‘ahnya.
Sebagian warga JLM belum aktif dalam melaksanakan dawuh guru wasitah
disebabkan faktor kesibukan dan ekonomi yang belum memadai. Secara eksternal,
ajaran JLM tidak mudah diterima masyarakat luas, oleh karena ajarannya
dianggap asing, mengada-ada, eksklusif, sebagai aliran sesat, dan sebagainya.

Penelitian ini menyumbangkan apa yang saya sebut sebagai “teori
keadaptifan tarekat” bahwa suatu tarekat akan tetap bertahan dan dinamis dalam
situasi yang selalu berubah (modern) apabila mampu (1) merevitalisasi nilai-nilai
kemurnian Islam; (2) melakukan penyesuaian ajaran, penganut dan organisasi
tarckat lokal dengan budaya lokal yang melingkupinya; (3) kemampuan
melakukan proses institusionalisasi, baik dalam melaksanakan reorganisasi,

. restrukturisasi, dan pengembangan organisasi ketika berhadapan dengan dinamika
sosial, keagamaan, dan politik modern Indonesia; dan (4) mengintegrasikan dan
mengakomodasikan nilai-nilai tradisional Islam yang didasarkan pada ajaran

tasawuf dengaggilai-nilai modern.

Kritik d#asil penelitian ini adalah bahwa konsep wasitah yang eksklusif
merupakan sgiber dinamika JLM, di sisi yang lain menjadi salah satu sebab
ajaran JLM Mdak mudah diterima masyarakat luas; JLM membangun tradisi

konstruktivis yang menekankan keselarasan dan keseimbangan hidup lahir-batin,
bukan tradisi kritis sebagaimana bangunan masyarakat ideal modern; peradaban
ummatan wasatan yang ditawarkan JLM masih pada tingkatan spiritual-
psikologis belum sampai pada tingkatan spiritual-sosiologis.




PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan disertasi ini berpedoman pada transliterasi Arab-Latin hasil
keputusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI tahun 1987, nomor: 0543 b/U/1987, sebagai berikut:

A. Penulisan Huruf

Arab Transliterasinya Arab Transliterasinya
| tidak dilambangkan 35 t (t dengan titik di bawah)
< b L 7 (z dengan titik di bawah)
O t 4 * (koma di atas)
< 5 (s dengan titik di atas) ¢ g
d j @ | f
C h (h dengan titik di bawah) T q
& kh & k
3 d J I
3 7 (z dengan titik di atas) 2 m
J r O n
J z 9 w
o S > h
o sy ¢ > (apostrof)
U s (s dengan titik di bawah) ¢ y
o= | d(d dengan titik di bawah) '
B. Vokal

1. Vokal Tunggal (monoftong)



2. Vokal rangkap (diftong)
03 s al
3 :au

C. Madd (Vokal Panjang)

i - a
T i
J’ u

D. Ta’ Marbutah ( )
a. Yang hidup, transliterasinya: t
Contoh:
Qe 4as3 : Tubfatul atfal
b. Yang mati, transliterasinya: h
Contoh:
o gaill - an-nubuwwah
Ll : as-sunnah
E. Syaddah (Tasydid)
Tasydid ditulis dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah
pada huruf Arabnya.
Contoh:

-

RVE : Muhammad

eL:‘“ : at-ta‘allum

PR vd



F. Kata Sandang

a. Yang diikuti huruf Syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,

yaitu huruf Jlnya disesuaikan bunyinya dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
s o ar-Rahman
ans N :ar-Rahim

b. Yang diikuti oleh huruf Qamariyah, Jl-nya tidak mengalami perubahan

atau pergantian.
Contoh:
oAl . al-Qur’an
Gaaall : al-Hadis
G. Hamzah

a  Jika huruf hamzah terletak di awal kata, maka huruf tersebut tidak

dilambangkan.
Contoh:

Al - gmanah

oﬁeﬂ“ - at-ta ‘abbudiin

hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir kata, maka

A® o fu'ad



a5y ra’if
slaud - asma’

H. Penulisan Kata-kata Berantai
Ada kata-kata berantai tertentu yang ketika ditransliterasikan beberapa

huruf atau harakatnya tidak dimunculkan, karena disesuaikan dengan bunyi

atau bacaannya dalam bahasa Arab.

Contoh:
a Cyaa i s o Bismillahir Rahmanir Rahim

Ol plilal - al-Khulafa "ur Rasyidiin



KATA PENGANTAR

Ay Capda ans (yp Ay All o g it Juey (o Ladhaay DL FAB TR
el iy s e L5l ca gl e b gl Y g5 Lo demay g Ui adu¥ls b
o Ll (e Baie Jlaly gl (o g e o o Gy O Alag L g 7

el aa b dlian 5 (A58 1 563

Alhamdulillzh atas petunjuk dan rida-Mu ya Allah penulisan disertasi
yang berjudul DINAMIKA JAMA‘AH LIL-MUQARRABIN Tarekat Syattariyah
Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur, sebagai salah satu persyaratan untuk
menyelesaikan program «Strata Tiga (S-3)” di Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta telah dapat disclesaikan. Penulis dalam menyelesaikan
disertasi ini telah banyak mendapat bantuan, kemudahan, dan fasilitas dani
berbagai pihak, maka tak ada kata yang pantas penulis ucapkan selain kata
ucapan terimakasih banyak dan do’a semoga petunjuk, pertolongan, keselamatan,
dan kesehatan serta ampunan agar senantiasa diberikan oleh Allah swt. kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Machasin, M. A. yang telah membimbing dan memberi
masukan berharga serta telah memberi rambu-rambu substansial disertasi ini
dengan sejumlah ilmu yang bermanfaat, menjadi motivasi dan andil sangat
berharga bagi penyelesaian disertasi ini.

2. Bapak Dr. Heddy Shri Ahimsa-Putra, M. A, M. Phil. yang telah membimbing
dan memberi masukan berharga dengan penuh kesabaran, bukan hanya
terbatas pada metodologi penelitian saja, melainkan juga pada penuntasan

aspek substansialnya. Beliau juga membimbing penulis ke arah



pengembangan ilmu (sciences) dan integrasi antara ilmu dan agama -dalam
hal ini perilaku keagamaan, khususnya tarekat.

. Direktur Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Prof.
Dr. H. Iskandar Zulkamain, M. A, Asisten Direktur dan segenap karyawan-
karyawati Program Pascasarjana. Segenap pimpinan, para karyawan dan
karyawati perpustakaan UPT dan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang telah
memberi bantuan dan berbagai kemudahan kepada penulis.

. Departemen Agama RI yang telah memberikan beasiswa untuk studi S-3,
Rektor Institut Agama Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
pembantu rektor serta segenap civitas akademika.

. Semua bapak dan ibu guru penulis sejak dari tingkat taman kanak-kanak,
ibtidaiyah, tsanawiyah, Pendidikan Guru Agama, para dosen dan para guru
besar di tingkat strata 1, strata 2, dan strata 3, yang telah mendidik dan
membekali sejumlah ilmu serta pengalaman kepada penulis.

. Ayahanda Haji Masyhuri dan Ibunda Hajjah Mariatul Qibtiyah, yang telah
mengasuh, mendidik, dan menyayangi penulis serta suami dan putra-putri
penulis dari kecil sampai tak terhingga serta selalu memberi dukungan,
semangat dan dorongan ke arah kebaik'an dan ilmu pengetahuan. Serta seluruh
saudaraku, Mambaul Fatikhah, S. Ag. Moh. Hasan, Prof. Dr. H. Imam Malik
Msy., Dra. Hj. Sayyidati Rahmah, Dr. Ifatin Nur dan para kemenakanku,
Wafa, Ida, Nada, Ahris, Fahmi, Nena, Jalal dan Divia.

. Me&ua penulis, Bapak Wongsorejo (Almarhum) dan Ibu Yatmi yang telah

mendidik dan mengasuh suami, penulis dan putra-putri penulis sejak
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mengikuti Program Pascasarjana di Yogyakarta, khususnya Ibunda yang
selalu menasehati dan memberi tauladan penulis untuk selalu belajar bersabar,
telaten, dan ulet serta tidak memikirkan yang ditinggalkan, demi keberhasilan
di bidang pendidikan, serta seluruh saudara ipar dan para kemenakan.

8. Bapak KH. Muhammad Munawwar Afandi dan Ibu Siti Qomariyah beserta
seluruh keluarga beliau, yang telah dengan penuh kesabaran dan keikhlasan
mendidik dan memberikan pengorbanan serta merelakan penulis dan seluruh
keluarga untuk tinggal (nderek) dan mengabdi di dalam ruang lingkup beliau.

9. Kepada Imam Jama‘ah Lil-Mugarrabin Tarekat Syat;ariyah, pimpinan beserta
pengurus Yayasan Lil-Mugarrabin dan Gerakan Jama‘ah Lil-Mugarrabin,
asatiz dan asatizah POMOSDA serta para murid yang tergabung dalam
Jama‘ah Lil-Mugqarrabin yang memberikan bantuan demi terselesainya
disertasi ini.

10. Semua teman sejawat peserta Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri

" Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah banyak membantu dibidang pengayaan
referensi dan wawasan berfikir.

Belum sempurna rasanya dan tidak kalah pentingnya, penulisan disertasi

ini tidak akan selesai tanpa kesediaan suami Mohammad Ladi, S. Ag. untuk

berperan ganda dalam mendidik dan mengasuh ketiga putra-putri penulis: Putni

Muhammad Bagus Miftah, dan Sayid Hakim al-Basyari, atas
kesabaran, dan ketabahannya menghadapi suasana suka-duka bersama,
semoga petunjuk, pertolongan, keselamatan, dan kesehatan serta ampunan-Nya

selalu dilimpahkan Allah swt. kepada mereka. Amin.



Akhirnya, dengan hati yang lapang penulis akan menerima kritik yang

membangun dari berbagai pihak, demi kesempurnaan disertasi ini, baik dari aspek

metodologi maupun aspek substansinya.

Yogyakarta, 26 Safar 1428 H
16 Maret 2007 M

Penulis,

Mambaul Ngadhimah
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Studi mengenai tarekat masih terlantar pada tahun 1950-an,' oleh karena
tarekat sebagai organisasi tradisional dianggap kurang dinamis dalam lingkungan
yang modern. Pada awal tahun 1960-an menjadi semakin penting artinya dalam
disiplin ilmu tasawuf. Kesadaran di kalangan para ilmuwan Muslim dan ilmuwan
Barat mengenai pentingnya studi ini, disebabkan tarekat ternyata tetap eksis dan
bertahan di tengah-tengah kehidupan yang semakin rasional dan materialis. Ada
beberapa faktor yang mendorong terjadinya perubahan ini. Pertama, obyek studi
tasawuf semakin meluas, dari studi tokoh-tokoh sufi yang terbatas sifatnya
menjadi studi hubungan guru-murid dan hubungan antar organisasi tarekat.
Kedua, kajian tarekat kemudian mencakup berbagai macam masyarakat yang
terdapat di berbagai tempat di dumia Mushim, tidak hanya di Timur Tengah,
Afrika, Asia Tengah, dan India, di mana berbagai tarekat tumbuh dan berkembang

(John, 1992).

'Menurut sejumlah ahli sosiologi, derasnya pengaruh modernisasi akan mengurangi
peran politis agama dan akan mengurangi ketertarikan individual terhadap nilai-nilai keagamaan.
Hipotesa mereka menyatakan bahwa terbukanya peluang pendidikan, urbanisasi, adanya lapangan
pekerjaan modern, teknologi, kemajuan ilmu pengetahuan serta formasi organisasi sosial baru dan
komplek mau tidak mau akan mengginng tersebarnya sekulerisasi, pluralisme dan diferensiasi
politis di seluruh dunia melalui modernisasi. Lembaga-lembaga keagamaan tradisional akan
berkurang atau lenyap, dan pengaruh agama terhadap berbagai budaya dan masyarakat akan
melemah, daripada menjadi sebuah kekuatan kolektif, kontrol sosial dan mobilitas ekonomi,
agama hanya akan menjadi urusan individu (Robertson, 1993:324). Sekitar tahun 1950-an,
peneliti-peneliti Barat pada umumnya, mempunyai pandangan bahwa tarekat adalah gerakan yang
dipastikan akan mati, karena negara-negara Muslim seperti Mesir dan Timur-Tengah, telah
mengikuti model-model pembangunan Barat dan kaum elit terpelajar telah meninggalkan bentuk-
bentuk organisasi religius tradisional. Pendapat ini dapat dilihat dari komentar A J. Arberry (1950)
dan sepuluh tahun kemudian diikuti Geertz (1960). )



Respon terhadap sufisme tampak mulai meluas kembali dalam beberapa
dekade terakhir, yang dalam beberapa hal sufisme telah mengalami perubahan.
Menurut Capra (1999), gejala ini muncul di tengah meluasnya budaya global dan
keterlibatan elit gerakan Islam dalam politik praktis. Di masa depan, sufi gaya
baru’ ini tampaknya bisa berkembang sebagai pola keagamaan publik searah
dengan meluasnya spiritualisme dalam peradaban global.

Kehidupan yang semakin rasional dan materialistis membuat manusia
semakin mengalami kekeringan batiniah dan merindukan hal-hal esoteris. [Imu
pengetahuan dan teknologi atau iptek menyuguhkan kenikmatan lahiriah, namun
batin manusia selalu gelisah dan terasing. Setelah manusia berhasil memenuhi
kebutuhan ekonomi dan kekuasaan politik, rasionalisme justru mulai digugat. Saat
itulah kehidupan sufistik menawarkan kesejukan batiniah yang mereka cari, dan
mulai merambah kehidupan para pemikir yang semakin mengalami kekeringan
kedalaman keberagamaan (Amin, 1995:87). Meskipun kehidupan sufistik
termasuk organisasi tarckat menawarkan kesejukan batiniah, namun organisasi
ketarekatan juga menghadapi persoalan yang harus diselesaikan dengan hati-hati
dan sungguh-sungguh. Salah satu persoalan pokok yang harus diselesaikan adalah

apakah organisasi tarekat yang ada mampu mengantisipasi dan menyelesaikan

?Bellah beranggapan, banyak kalangan masyarakat yang mengalami berbagai kesulitan
hidup, kaum miskin dan tertindas serta rakyat kebanyakan cenderung tertarik ajaran sufi daripada
ajaran syari’ah (Bellah, 1978). Lebih lanjut menurut Mulkhan (2001:6), dengan meluasnya
gerakan pem Islam, sosialisasi agama ini lebih didominasi ajaran syari’ah yang normatif,
formal, dan.#stematis. Hal ini menyebabkan rakyat kebanyakan -~ dan awam kurang bisa
berpartisipagk-aktif dalam berbagai kegiatan Islam. Gejala anomali dan alienasi demikian juga
dialami oleh rakyat kebanyakan dalam berbagai lembaga sosial, politik dan ekonomi modern yang
sistematis dan industrial. Dari berbagai jurusan kaum kebanyakan itu terus mengalami
penyingkiran dan peminggiran. Mereka inilah yang bersama kelompok masyarakat yang lain
mengalami berbagai masalah kepribadian mulai tertarik praktek-praktek sufi yang lebih terbuka
bagi semua kalangan masyarakat.



persoalan-persoalan yang muncul dalam kehidupan masyarakat yang sarat dengan
perubahan.

Kajian tarekat telah banyak dilakukan oleh ahli-ahli ilmu tasawuf di luar
Indonesia dan di Indonesia, namun demikian, gema kajian tarekat masih terlalu
lemah di kalangan mahasiswa Universitas Islam Negeri.’ Kenyataan ini, menurut
Azra (1999), berkaitan dengan persoalan metodologis. Kajian tarekat khususnya,
memerlukan metode historis, kajian tarekat dan praktek-praktek sufistik
kontemporer memerlukan pendekatan  antropologis dan  sosiologis.
Kecenderungan ini menunjukkan bahwa kebanyakan peserta program
pascasarjana masih berpegang kuat pada pendekatan normatif dan dogmatis
daripada historis, sosiologis, dan antropologis yang lebih bersifat empiris.

Peneliti tertarik untuk meneliti tarekat Syattariah, yang diperkenalkan oleh
Syekh "Abdullah asy-Syattar di India pada abad ke-15 M, dan pemah popular di
Haramain pada abad 16 M. Tarekat Syattariah dibawa ke Indonesia oleh Syekh
‘Abdur Ra’uf al-Singkili tahun 1661 M, serta menjadi salah satu tarekat yang
paling popular di Aceh, Melayu-Indonesia pada abad ke 17 M. Ajaran tarekat
Syattariah tentang martabat tujuh menjadi salah satu ajaran yang berkembang

dalam kehidupan masyarakat Sumatra, Jawa, dan Buton. Sampai sekarang tarekat

3Misalnya: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dan Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah. Berdasarkan hasil survei penulis di PPS UIN Sunan Kalijaga (2004), pokok
kajian f 50 % (3 buah disertasi) membahas aspek normatif dan teoritis tasawuf, dan 50 %
(3 buah’ bahasannya bersifat historis dan sosiologis. Menurut Azra (1999:14), pokok kajian
tasawuf d€PPS UIN Syarif Hidayatullah, 90 % (sejumlah 9 buah) Disertasi membahas aspek
normative dan teoritis tasawuf, dan hanya 10 % (1 buah) disertasi bahasannya bersifat historis dan
sosiologis. Hal ini menunjukkan bahwa aspek organisasi tasawuf, yakni tarekat yang cukup
popular di dunia Muslim belum banyak dibahas. Begitu juga praktek-praktek sufistik, seperti zikir
dan wirid yang diamalkan pengikut tasawuf baik individual maupun komunal melalui tarekat,
juga masih absen.




Syattariah belum banyak diteliti oleh para peneliti yang intens dalam bidang
tasawuf.

Silsilah Jama'ah Lil-Muqgarrabin tarekat Syattariah Tanjunganom,
Nganjuk, Jawa Timur® sampai kepada Syekh Abdul Muhyi dari Karang,
Pamijahan, Tasikmalaya, Jawa Barat. Dewasa imi terdapat dua buah pusat tarekat
Syattariah di Jawa Timur, yaitu di Takeran, Magetan dan di Tanjunganom,
Nganjuk (Dhofier, 1982:142). Kedua pusat tarekat Syattariah ini mengembangkan
Lembaga Pendidikan Pesantren Sabilil Muttaqien, selanjutnya disebut PSM. Pada
masa Orde Baru, PSM berafiliasi ke partai politik Golongan Karya.” Keberadaan
tarekat Syattariah yang dipimpin oleh Kyai Muhammad Kusnun Malibaﬁ (w.
1979 M) di Tanjunganom, Nganjuk, tidak bisa dipisahkan dari tarekat Syattariah
yang berkembang di Takeran, Magetan. Oleh karena, Kyai Kusnun sebelumnya
telah dipersiapkan (digulawentah) oleh guru beliau selama tiga generasi, yaitu
Kyai Hasan ‘Ulama’ (1876-1916 M) sebagai pencetus Risalah Qaidah IX dan
pendini Pesantren Takeran (tahun 1882 M); Kyai H. Imam Muttagien (1916-1936
M); dan Kyai Imam Mursyid Muttagien (1936-1948 M) sebagai pendiri Pesantren

Sabilil Muttagien (tahun 1943).

“Sesuai hasil penelitian Moeslim Abdurrahman (1977), sebelum tahun 1966, tarekat
Syattariah tidak begitu berkembang, mulai tahun tersebut pengikutnya semakin bertambah.
Pengikyt-pengikut baru ini kebanyakan berasal dari kaum abangan. Motif pertama kaum abangan
memasuki tarekat Syathariyah adalah untuk memperoleh ‘kesaktian’, setelah sering berhubungan
dengan tarekat tersebut, mereka kemudian mengikuti ajaran-ajarannya dan seterusnya menjadi
anggota yang aktif. Belum diketahui secara pasti berapa jumiah pengikut dan wilayah penyebaran
tarekat ini. ‘

*Langkah ini dilakukan karena situasi sosial politik pada waktu itu, Golongan Karya
adalah satu-satunya organisasi politik yang mampu bertindak secara independen, dan mampu
mengayomi berbagai perbedaan organisasi sosial keagamaan.



Silsilah tarekat Syattariah yang dikembangkan oleh Kyai Kusnun
Mélibary (1948-1979) di Tanjunganom, Nganjuk, sepeninggal beliau dilanjutkan
oleh Kyai H Mohammad Munawwar Afandi (untuk selanjutnya disebut Kyai
Munawwar) dari tahun 1979 sampai sekarang. Tarekat Syattariah mengalami
kemajuan pada masa kepemimpinan Kyai Munawwar, ditandai sengan
pertambahan warga Syattariah yang pesat, diikuti perintisan Yayasan Lil-
Mugqarrabin atau YLM pada tahun 1995. YLM sebagai organisasi yang
melindungi secara hukum segala aktivitas dan sebagai wadah aktualisasi diri
(lakon-pitukon) warga Jama’'ah Lil-Mugqarrabin tarekat Syattariah, baik dalam
bidang dakwah, pendidikan, sosial kemasyarakatan, ekonomi, politik, dan segala
aspek yang berhubungan dengan Jama'ah Lil-Mugarrabin tarekat Syattariah
selanjutnya disebut JLM.

Ketertarikan untuk menfokuskan penelitian pada kasus organisasi tarekat
lokal yang tergabung dalam Jama‘'ah Lil-Mugqarrabin tarekat Syattariah yang
berpusat di Tanjunganom Nganjuk, Jawa Timur, oleh karena ada berbagai hal
yang khas. Ajaran JLM mengajarkan bahwa meskipun Rasuluilah saw. telah
wafat, namun misi dan tugas Rasulullah yang secara hak dan sah’ diwakili

wasitah® -sebutan untuk Syekh dalam JLM- dalam menerima wahyu ilmu

*Konsep wasitah dalam JLM berdasarkan firman Allah swt.: "Dan demikian (pula) Kami
telah menjadikan kamu, umat yang “adil dan pilihan™ agar menjadi saksi atas (perbuatan)
manusia dan Rasul menjodi saksi atas perbuatan kam” (QS. Al-Baqarah, 2:143). Umat yang “adil
dan pilihan’, menurut JLM “adil” adalah kemauan murid untuk mengadili dirinya sendiri agar
tidak gertipu oleh tipu daya nafsunya sendiri; sedangkan “pilihan” ialah umat yang dipilih oleh
Tubn sendiri agar menjadi kekasih-Nya. Wasitah atau penengah. Sang penengah itu adalah Nabi
Muhammad saw. sendiri, karena beliau sudah wafat, beliau mempunyai wakil yang “hak dan sah’
yaitu wasitah. Dari mir Muhammad-Nya seluruh eksistensi mengada. Dialah manusia sempurna
yang berdiri di barzakh, di antara alam fisik dan alam spiritual. Dia adalah penghubung langsung
antara manusia dengan Allah swt.. Dialah satu-satunya jalan (wasi/af), melalui beliaulah para
pecinta Allah dapat sampai kepada Allah swt. menyatakan ma rifar.



nubuwwah untuk diajarkan kepada umat manusia tetap terus berlanjut sampai
kiamat tiba. Ilmu nubuwwah adalah ilmu yang mengenalkan fitrah jati diri
manusia dengan fitrah Jati Diri Tuhan-Nya (al-Ga’ib-Nya, nirr Muhammad-Nya).
Ilmu tauhid atau jlmu Syattariah atau ilmu nubuwwah, adalah ilmu yang dengan
seyakinnya mengenalkan “Ada dan Wujud Diri-Nya Zat al-Ga'ib Wajib Wujud-
Nya”, sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Baqarah, 2:3, “Mereka yang
beriman kepada al-Ga'ib, mendirikan salat dan menafkahkan sebagian rezki yang
Kami anugerahkan kepada mereka” (Munawwar, 2002a:67).

Seorang murid yang telah menerima ilmu nubuwwah harus mengikuti
(itha”) Rasulullah saw. atau wakilnya yakni wastah, di atas nubuwwah atau jalan
lurus (siratal mustaqim), yang lahimya harus melaksanakan tertib amal perbuatan
syari’at dan batinnya dibarengi dengan hakekat, yakni batinnya atau rasa hatinya
mapan dalam mengingat-ingat Diri-Nya (Zkir). Tujuan ilmu nubuwwah ini
dipelajari dan diamalkan (dijeguri) agar seorang hamba terhindar dari dosa syirik
dan apabila sewaktu-waktu mati yang pasti terjadi bagi setiap manusia agar bisa
kembali dengan s¢lamat dan bahagia bertemu Tuhannya (QS. al-Baqarah, 2:132).

Keberadaan wasitah sebagai wakil yang “hak dan sah” meneruskan tugas
dan fungsi Rasulullah Muhammad saw., setiap zaman selalu mengada di tengah-
tengah umatnya, yang menerima wahyu dari Tuhannya untuk mengajarkan ilmu
nubuwwah. Oleh karena itu syari’ah dalam JLM mengikuti apa yang ditetapkan

oleh wasitah, baik dalam pelaksanaan ritual ibadah dan berbagai ketetapan



hukum syara’,’ seperti: syari’ah menjalankan qurut nazilah, sujud syukur, salat
qada, rukhsah salat jama* takbar (sic), puji wali kutub dan ketentuan-ketentuan
syart’at lainnya (Munawwar, 2002a:28). Tidak kalah menariknya, ajaran mistik-
filosofis tentang martabat tujuh khas tarekat Syattariah pun menjadi topik
pembicaraan dalam berbagai kajian tasawuf JLM.

Organisasi JLM sebagai “Organisasi Dawuh Guru” dibangun atas
kesadaran ummatan wasatan, yakni ummat yang ber-itha’ wasitah, di mana
berlaku ketentuan /@ biwuguli ilaihi illa bi wasitatin®, maksudnya ” seorang
murid tidak akan sampai dengan selamat bertemu Tuhan kecuali dengan (ber-
itha’) wasitah”. Prinsip utama dalam menjalankan organisasi JLM, seluruh
kegiatan yang telah disepakati bersama diselenggarakan sesuai bingkai dawuh
guru wasitah, yakni dikerjakan dengan semangat mahabbah birauhillah (sic),
disertai kekompakan dan kebersamaan jama’ah didukung dengan prinsip-prinsip
organisasi modern (Munawwar, 2002¢:32-33). Isu-isu terakhir yang mendukung
dinamika Jama‘ah Lil-Mugqarrabin tarekat Syattariah adalah dimunculkannya
zaman Imam Mahdi (al-Qa’im al-Mahdi) secara de facto dan menyongsong

gumelarnya ilmu nubuwwah atau ilmu Syaftariah beserta pendidikannya bagi

"Syari‘ah dari akar kata syara’a, “menandai atan menggambar jalan yang jelas menuju
sumber air”. Syari’at adalah segala hal yang diturunkan Allah swt. Kepada Nabi Muhammad (dan
wakil-wakiinya) dalam bentuk wahyu dalam al-Qur’an dan sunnah (ketetapan dan dilakukan
wasitah). Sistem hukum yang didasarkan wahyu, atau disebut juga syara’ atau syir’ah. Hukum
agama Islam yang terkandung di dalam al-Qur’an dan Hadi$ dan yang dikembangkan melalui
prinsip-prinsip analisis empat mazhab figh Islam ortodoks, yakni Mazhab Syafi’i, Hanbali, Hanafj,
Maliki, dan Mazhab Ja’fari dari kalangan Syi’ah (Glasse, 1999:382). JLM memahami syari’ah
adalah semua hal yang dilakukan dan ditetapkan guru wasifah yang dapat dilihat dengan mata
kepala, diucapkan dengan lisan dan dikerjakan dengan anggota badan, seperti salat, zakat, puasa,
haji, perilaku guyub-rukun, kebersamaan, dan kekompakan jama’ah. Hasil wawancara dengan
Kyai Munawwar, Senin, 11 Juli 2005.



umat Islam selyruh dunia dengan Indonesia sebagai pusatnya (Munawwar,
2000d, 2002a, 2003a, 2004).

Berangkat dari sudut pandang ini, ada anggapan bahwa dinamika JLM
tarekat Syattariah terjadi karena fungsi dan tugas wasitah yang “hak dan sah”
mewakili Rasulullah saw. menerima wahyu untuk disampaikan kepada umatnya
memungkinkan untuk (a) bertindak inov;tif (menumbuhkan ide-ide baru yang
survive); (b) mampu memberikan kritik positif terhadap norma-norma yang telah
mapan; serta (¢) memungkinkan penyesuaian lebih baik dengan struktur sosial di
lingkungannya dan mampu beradaptasi dengan situasi baru. Hal itu didukung para
murid Jama'ah Lil-Mugarrabin, lingkungan sekitarnya serta situasi sosial, politik,
keagamaan dan kenegaraan yang kondusif sehingga memungkinkan JLM tetap
dinamis dan survive. Oleh karena itu, suatu pemahaman terhadap dinamika JLM
tarekat Syattariah memerlukan lebih dari sekedar pengujian terhadap kebijakan
seorang mursyid, akan tetapi ada kemungkinan dipengaruhi tradisi tarekat
Syattariah, baik pada masa lalu, masa sekarang, serta ketegangan-ketegangan
yang ada dalam suatu masyarakat yang melingkupinya. Tema pokok penelitian
adalah dinamika tarekat Syattariah yang terhimpun dalam Jama’ah Lil-

Mugarrabin Tanjynganom, Nganjuk, Jawa Timur.

B. Rumusan Masalah
Disertasi jni ingin meneliti sejarah dan perubahan yang terjadi dalam
Jama‘ah Lil-Muqarrabin tarekat Syattariah dalam konteks sosial budaya yang

terus berkembang. Rumusan masalah disertasi ini adalah:



1. Bagaimanakah asal-usul dan perkembangan Jama‘ah Lil-Mugarrabin Tarekat
Syattariah Tanjunganom, Nganjuk?

2. Bagaimanakah perkembangan dan perubahan Jama'ah Lil-Mugqarrabin Tarekat
Syattariah Tanjunganom, Nganjuk?

3. Bagaimanakah kedudukan Jama'ah Lil-Mugarrabin Tarekat Syattariah
Tanjunganom, Nganjuk di tengah masyarakat Indonesia yang sedang
mengalami perubahan?

Jawaban pertanyaan pertama mengenai asal-usul dan perkembangan
tarekat Syattariah dari India, Haramain sampai ke wilayah Melayu-Indonesia.
Proses transmisi ide-ide, ajaran-ajarannya, serta ritual; perkembangan dan
perubahan serta penyesuaian terhadap keadaan-keadaan setempat dan iklim sosial
serta intelektual pada zamannya.

Jawaban atas pertanyaan kedua, faktor intenal dan eksternal yang
mempengaruhi proses perkembangan dan perubahan serta hambatan-hambatan
dalam proses internalisasi, sosialisasi dan transformasi ajaran, ritual, dan
organisasi JLM tarekat Syattariah.

Jawaban pertanyaan ketiga adalah interaksi JLM tarekat Syattariah dengan
faktor-faktor eksternal, seperti situasi sosial, politik, keagamaan, dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.




10

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menerapkan teorl

fungsionalisme-struktural pada sebuah organisasi keislaman. Teori perubahan

sosial ini digunakan:

a. untuk me]ihat asal-usul dan perkembangan Jama'ah Lil-Mugarrabin tarekat
Syattariah Tanjunganom, Nganjuk

b. untuk melihat proses terjadinya perkembangan dan perubahan serta bagaimana
strategi JLM agar tetap bisa bertahan dan lebih dinamis dalam menghadapi
berbagai tantangan dan hambatan serta kreativitas mereka dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan.

c. untuk melihat interaksi maksud-maksud dan tujuan-tujuan organisasi tarekat

lokal dengan dinamika sosial, keagamaan, dan politik modern Indonesia.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Secara Teoritis

Penelitiap ini diharapka;n bisa memberikan sumbangan “teori ketahanan
jama’ah Islam”, di mana ketahanan jama'a.ﬁ Islam tidak tumbuh secara alamiah,
melainkan diciptakan oleh aktor (agents of change). Penelitian ini juga diharapkan
bisa menyumbangkan "teori dinamika jama'ah Islam", dimana suatu organisasi
akan dinamis apabila bisa beradaptasi dengan lingkungannya, dan terjadi proses
transmisi p;@i-nilai ideologi di dalam masyarakatnya serta adanya kemampuan

dalam

htegrasikan dan mengakomodasikan nilai-nilai tradisional Islam
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dengan milai-nilai modern. Kedua teori tersebut, selanjutnya diharapkan menjadi

salah satu pilihan untuk pengembangan teori dalam studi Islam.

b. Kegunaan Secara Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan menyumbangkan:

1. Dengan mengetahui adanya perubahan dan perkembangan baik berupa ide-ide,
gagasan-gagasan pemikiran, ritual, organisasi, dan institusi yang ada dalam
Jama’ah Lil-Muqarrabin tarekat Syattariah, diharapkan bisa menjadi bahan
masukan bagi keberlangsungan vitalisasi JLM tarekat Syattariyah.

2. Memperkenalkan Jama'ah Lil-Mugarrabin tarekat Syattariah sebagai khasanah
bangsa, yang cenderung menampilkan kekhasan atau unik dan wacana yang
berbeda dalam era informasi dan modernisasi. Sekaligus sebagai bahan

pengayaan informasi, untuk penelitian lebih lanjut tentang tarekat Syattariah.

D. Kajian Pustaka

Studi tentang tasawuf di Indonesia sudah banyak sekali dilakukan, dan
yang menfokuskan pada studi tarekat lokal antara lain dilakukan oleh: Radjasa
Mu’tasim dan Abdul Munir Mulkhan (1998), Bisnis Kaum Sufi Studi Tarekat
dalam Masyarakat Industri, Penelitian dilakukan pada tahun 1990, yaitu tentang
kehidupan penganut tarekat Sadzaliah di Kudus Kulon, Jawa Tengah, dan
menggunakan kerangka teori perubahan sosial. Hasil penelitian ini menunjukkan
‘terdapat dinamika kehidupan penganut tarekat Sadzaliah, ditunjukkan dengan
adanya d@lim kehidupan ekonomi dan spiritual tarekat Sadzaliah yang tercermin
dari tiga pusat kegiatan kehidupan mereka, yaitu rumah, pasar dan masjid. Dalam

kehidupan spiritual pengikut tarekat Sadzaliah bersikap terbuka, tetapi perilaku
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sosjalnya sangat tertutup, sikap ekonominya cenderung kapitalis, di sisi lain
mereka enggan memanfaatkan jasa bank untuk mengembangkan usaha
produktifnya. Penelitian ini hanya melihat dinamika penganut atau aktor belum
melihat dinamika organisasi tarekat.

Mukhibat (2001), Tarekat Naqsyabandiyah Studi Tentang Kegiatan
Edukatif dalam Tarekat Nagsyabandiyah di Kabupaten Magetan. Penelitian ini
dilakukan di wilayah Kabupaten Magetan tahun 2000, menggunakan pendekatan
deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode meditasi dalam
tarekat Nagsyabandiah membentuk model pendidikan yang bersifat hierarkis-
individual untuk mencapai tujuan ma'rifatullah. Pola pendidikan yang guru-
sentris dalam tarekat mempunyai sisi positif dalam membangun keyakinan dan
akhlak murid, serta mempunyai sisi negatif, dapat menghambat intelektual dan
kreativitas murid.

Moch. Subkhan (2002), Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah Mranggen
Demak Jawa Tengah (Kajian Historis dan Edukatif). Penelitian ini menggunakan
pendekatan sejarah, mengkaji asal-usul dan perkembangan organisasi tarekat lokal
dengan memfokyskan pada kajian pendidikan melalui karya tokohnya, KH.
Muslich Abdurrahman. Pendidikan akhlak dalam tasawuf mampu memperkuat
iman dan takwa serta sebagai fondamen salik dalam menghadapi berbagai macam
tantangan modern.

Penelitian mengenai tarekat Syattariah, yang sangat membantu penulis
dalam memahami asal-usul (the origin of), dengan menggunakan pendekatan

sejarah dilakukan oleh: Rinkes (1909), The Seven Levels of Being in Java.
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Transformasi doktrin metafisik Martabat Tujuh yang dibawa oleh ‘Abdur Ra’af
al-Singkili, yang diajarkan kepada pengikut Syattariah di wilayah Melayu-
Indonesia pada abad ke 17 M, ide-ide martabat tujuh di dalamnya secara umum
mewarnai masyarakat Jawa. Saiyid Athar Abbas Rizvi (1983), A History of
Sufism in India. Studi ini menggunakan pendekatan sejarah mengenai latar
belakang historis kemunculan berbagai tarekat India pada abad 15-16 M. Jilid IT
buku ini membahas tarekat Syattariah yang muncul pada abad 15 M, merupakan
anak cabang silsilah Bistamiah, ‘Isyqiah, dan disandarkan pada Imam Ja’far
Sadiq, serta proses perkembangan Syattariah pada abad 16 M di wilayah India,
Haramain, dan Melayu-Indonesia.

Studi perkembangan (the study of development) tarekat Syattariah di
wilayah Indonesia dengan menggunakan pendekatan historis dilakukan oleh: A.G.
Muhaimin (1997), “Pesantren and Tarekat in the Modern Era: An Account on the
Transmission of Traditional Islam in Java”. Penelitian ini menjelaskan tentang
proses transmisi ajaran Martabat Tujuh di wilayah Jawa melalui proses
penerjemahan ajaran Martabat Tujuh ke dalam bahasa Jawa. Tommy Christomy
(2001), “Shattariyyah Tradition in West Java: the Case of Pamijahan”. Cikal-
bakal Syattariah di Jawa Barat dan Jawa pada umumnya, berasal dari Syekh
>Abdul Muhyi. Suryadi (2001), “Shaikh Daud of Sunur: Conflict between
Refornsists and the Shattariyyah Sufi Order in Rantau Pariaman in the First Half
of the Nineteenth Century”. Konflik keagamaan an@ reformis dan tarekat
Syattariah pada pertengahan abad ke 19 M di Rantau Pariaman terjadi karena

politik. Oman Fathurrahman (2004), “Tarekat Syattariyah Memperkuat Ajaran
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Neosufisme”. Ide neo-sufisme yang dikembangkan oleh Syekh Ahmad al-
QusyasyT pada abad 16 M, ditransmisikan oleh Syekh ‘Abd Ra’uf al-Singkili ke
wilayah Melayu-Indonesia pada abad 17 M. Dalam perkembangannya ajaran neo-
sufisme sangat mewarnai kehidupan tasawuf di nusantara.

Studi perbandingan tentang tarekat Syattariah di Indonesia dilakukan oleh:
Abdul Wahib Mu’thi (1987), "Tarekat Syattariah dari Gujarat Sampai Caruban”.
Penelitian ini merupakan studi banding tentang ajaran dan teknik Zzikir tarekat
Syattariah dari naskah Kesultanan Cirebon dan naskah Sumedang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa naskah Sumedang ada hubungan silsilah dengan
‘Abd Muhyi, sedang naskah Cirebon silsilahnya tidak berhubungan dengan ‘Abd
Muhyi. Penelitian ini tidak membahas sejauh mana tarekat Syattariah mewarnal
kehidupan dan budaya masyarakat Cirebon. Studi banding terhadap amalan
ubudiyah tarekat Syattariah, dilakukan Depag Semarang (1992), “Studi Banding
Amalan Ubudiyah antara Ilmu Syattariyah di Gubug, Grobogan, Semarang
dengan Maospati Magetan dan Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur Tahun
1992”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat kesamaan ritual ubudiyah tarekat
Syattariah yang dilakukan di Gubug, Grobogan, Semarang, Maospati, dan
Tanjunganom. Penelitian ini hanya berupa laporan deskriptif, tanpa usaha untuk
melihat lebih mendalam bagaimana interaksi person dan organisasi
ketarekatannya.

Dari studi tarekat yang sudah dilakukan, belum ada yang meneliti

dinamika tarekat sebagai organisasi di tingkat lokal. Penelitian ini berusaha untuk
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melengkapi kekurangan itu dengan melihat dinamika tarekat di tingkat lokal, dan

menfokuskan pada kasus Jama'ah Lil-Mugqarrabin tarekat Syattariah.

E. Landasan Teori

Sejarah perkembangan dan perubahan organisasi tasawuf menunjukkan
bahwa selama dua abad pertama kemunculannya tasawuf merupakan gerakan
individual yang spontan, bebas, dan mandiri, serta hanya bisa dinikmati oleh
kalangan elit kerohanian, diorganisasikan secara longgar, dan tidak ada batasan-
batasan yang jelas di antara doktrin dan praktck ataupun keanggotaan. Tasawuf
sangat menekankan kepatuhan mutlak pada syari’at secara lahir maupun batin.
Para syekh dan murid-murid suatu tarekat tidak harus setia pada satu tarekat saja,
mereka bisa menjadi pemimpin dan sekaligus menjadi murid dari beberapa
tarekat yang berkembang pada waktu itu dari berbagai wilayah negara Islam.
Perkembangan dijsiplin formal hukum Islam dan teologi bersamaan dengan
pemunculan secara gradual kelas ulama, maka dengan cepat tasawuf menjadi
suatu lembaga dengan daya tarik massa yang besar, yang dikenal dengan tarekat
(Azra, 1992). Tasawuf yang pada awalnya menekankan penyucian hati dengan
renungan falsafi dan ketauhidan murni, berubah menjadi ordo-ordo tarekat dengan
pola guru-sentris yang lebih menekankan pada aspek latihan meditasi melalui
zikir, wirid dan, do’anya.

ckat berasal dari bahasa Arab farigah (jamak furiiq) adalah "jalan",

“Jorong”

esoterisme atau aspek batin dalam Islam. Jarigah pada mulanya berarti jalan yang

, atau "metode". Istilah farigah telah menjadi istilah teknis untuk

ditempuh oleh seseorang sufi dalam mendekatkan diri kepada Tuhan dengan
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melakukan ibadah, zikir, dan doa. Juriiq merupakan kumpulan yang dibentuk
mengelilingi seorang guru sufi, yang mengadakan pertemuan untuk menerima
pelajaran spiritual (majalis) dalam sebuah tempat pertemuan yang dalam beberapa
bahasa disebut scbagai: ribat, zawiyyah, tekke, atau khanagqah. Di Jawa,® tempat
latihan para sufi dinamakan pesulukan atau petarekatan, yaitu tempat para
penganut tarekat untuk menghabiskan waktu dan hari-harinya untuk beribadah,
berzikir, dan berdo'a guna membersihkan batin dari berbagai penyakit hati hingga
mencapai marifat (Yunasril Al t.t:152).

Ajaran tasawuf secara umum bersumber dari al-Qur’an, Sunnah
Rasulullah saw., pengalaman spiritual para sufi (saints, auliya’), dan pengaruh
lingkungan di mana tarekat tersebut berkembang dan hidup. Oleh karena itu,
ritual tarekat tertentu terkadang berbeda karena wilayah atau silsilah yang berbeda
(al-Attas, 1963). Menurut Khairi (1996), dari berbagai ajaran tasawuf dapat
diklasifikasikan menjadi: a) tasawuf falsafi; b) tasawuf akhlagi; dan c) tasawuf
amali atau tarekat. Tasawuf falsafi, merupakan hasil perenungan metafisis
tentang Tuhan, meliputi konsepsi etika, estetika, dan konsepsi kesatuan wujud
yang berisi ajaran: fana’ dan baga’, ittihad, bﬁ[ul wahdatul wyjid, al-isyraq, dan
martabat tuyjuh. Dalam tasawuf akhlagi, untuk mencapai tingkat kesempurnaan

dan kesucian jiwa memerlukan pendidikan dan latihan mental serta pendisiplinan

¥Menurut Muhaimin, (1987), di Jawa, pesantren dan tarekat adalah dua lembaga yang
biasanya menyandang cap “Islam Tradisional”. Kedua lembaga ini mempunyai misi sama, yaitu
meny4 dan melestarikan tradisi Islam dari generasi ke generasi. Pesantren lebih
memz; misinya pada transmisi tradisi Islam di kalangan generasi muda agar mereka siap
wgambil peran-peran aktif dalam masyarakat tanpa melupakan tujuan jangka panjang, yaitu
fbncari keselamatan dan kebahagiaan hidup di akhirat. Sedangkan tarekat lebih mengutamakan
fransmisi tradisi Islam di kalangan orang tua agar mereka siap menghadapi hidup di akhirat kelak
di saat terasa akhir hayat semakin mendekat. Sering juga terjadi, kedua misi tersebut sekaligus ada
pada, atau diemban ojeh lembaga yang sama, yakni pesantren.
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tingkah laku yang ketat melalui tahap-tahap: takhalli, tahalli tajalli. Tasawuf
amali atau tarekat meliputi: ajaran mendasar tentang syekh, silsilah, murid, bai’at.
Bermacam-macam amalan yang harus dikerjakan meliputi syari’at, tarekat,
hakekat, makrifat, serta jenjang-jenjang (maqamat dan ahwal) yang harus dilewati
seorang salik.

Proses penyebaran ajaran tasawuf adalah berupa teori-teori tasawuf dan
praktek-praktck tarekat dalam ritual ubudiyah dan syarn'ah, berawal dari adanya
sejumlah guru tarekat yang berhasil menyusun teknik-teknik Zzikir dan aturan-
aturan wirid yang kemudian dipergunakan untuk membimbing sejumlah murid-
muridnya. Transmisi ini berantai dari satu guru kepada murid-murid pilihannya
yang kemudian terbentuk silsilah tarekat hingga ajaran suatu tarekat menyebar ke
seluruh pelosok negeri Muslim. Tarekat pada umumnya berasal dari wilayah
Timur Tengah, Asia Barat, Asia Tengah, Afnka, dan Asia Tenggara (Bruinessen,
1992).

Silsilah merupakan transmisi wewenang dan barakah atau anugerah,
schingga kekuatan spiritual sang mursyid berlanjut kepada penggantinya.
Legitimasi transmisi 1ni adalah weweﬁang mursyid sebelumnya kepada
pelanjutnya, secara langsung atau barzakhi. Meskipun terdapat berbagai silsilah
tarekat, namun kebanyakan tarekat berpangkal kepada Imam Ja'far al-Sadiq (w.
7651 sehingga silsilah ini berantai sampai kepada Nabi Muhammad saw. melalui

sepupu dan menantunya, Ali ra’ (John, 1987:344).

?Silsilah “mata rantai” sufi awal merujuk kepada sahabat Abu Bakar, Umar, atau Ali. Ali
adalah rantai penghubung pertama yang terbesar dalam mata rantai tersebut. Terlepas dari
peranannya dalam Syi’ah, oleh kalangan sufi di mana pun, ia dipercaya sebagi sumber utama
pengetahuan esoteris {Glasse, 1999:370-371).
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Bai'at merupakan wujud ikatan guru dengan seseorang yang ingin
menjadi murid, agar lebih dekat dengan Tuhan melalui proses inisiasi. Upacara
pembai’atan adalah even terbesar bagi scorang murid agar diakui sebagai anggota
komunitas persaudaraa sufi. Dalam upacara pembai‘atan terdapat tiga komponen
mendasar, yaitu: pengajaran tentang rumusan zikir dan instuksi yang bersifat
rahasia serta perilaku yang harus dijalankan oleh sang murid (John, 1987:344-
345).

Tarekat mulai berkembang sekitar abad 6 H, diawali dengan munculnya
tarekat Qadiriah yang diformulasikan Syekh ‘Abdul Qadir al-Jilani (w. 561
H/1166 M) di Baghdad. Tarekat Rifa'iah didirikan oleh Ahmad bin ‘Ali Abu
Abbas ar-Rifai (w. 578 H/1182). Tarekat Syuhrawardiah didirikan oleh
Syihabuddin ‘Umar as-Suhrawardi (w. 632 H/1235 M). Tarekat Saziliah didirikan
oleh Abul Hasan Ahmad bin ‘Abdullah asy-Syazili (w. 656 H/1258) di kawasan
Maghribi (Maroko). Tarekat Ahmadiah atau Badawiyah muncul di Mesir,
didirikan oleh Sayid Ahmad Badawi (w. 675 H/1277 M).

Tarekat Naksyabandiah muncul di Bukhara, Asia Tengah, yang
dinisbahkan kepada Baha’uddin an-Naksyaban al-Bukhari (w.791 H/1389 M).
Tarekat ihi kemugdian berkembang menj adi tarekat Nagsyabandiah Khalidiah dan
Nagsyabandiah Muzhariah. Di India tarekat Syattariah dikembangkan oleh
pendirinya Syekh ‘Abdullah asy-Syattar (w. 1428-9 M). Tarekat Khalwatiah,
dihubun;ian dengan Jamal al-Khalwati (w. 800 H/1398 M), tarekat ini di bawa ke
Indonesia oleh ‘Abdus Samad al-Palimbani (W. 1203 H/1789 M) dan popular

dengan sebutan tarekat Samaniah. Selain tarekat yang disebutkan di atas, terdapat
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pula beberapa tarekat lokal yang tumbuh dan berkembang di wilayah dunia

Muslim (Al, t.t:153-154).

Tabel I

Elemen-eleman Organisasi Tarekat

Elemen Ajaran Keterangan

Guru atau syekh atau mursyid | Silsilah Mata rantai yang menghubungkan nursyid
dengan para mursyid sebelumnya, séhingga
sampai kepada pendiri tarekat dan kepada
Nabi Muhammad saw.

Khalifah Orang yang ditunjuk oleh syekh untuk
menjadi wakilnya, dan diberi hak untuk
membai’at murid.

Murid Bai'at Upacara inisiasi, yang melambangkan
hubungan guru-murid dimana ada ikatan
sumpah dan janji untuk tetap taat pada
peraturan anggota.

Magamat dan Hal | Tingkatan-tingkatan pencapaian murid
[jazah Seorang murid yang dianggap telah lulus
dari latihan yang diberikan syekh, maka
oleh gurunya akan diberikan semacam surat

keterangan, beserta silsilah, khirqah, dan

aurad.
Khirgah | Berupa sepotong kain.
Talgin Dalam suatu peringatan perpisahan, guru

memberikan wasiat dan nasehat, yang
menjadi pegangan bagi murid untuk selama-
lamanya. Wasiat biasanya tertulis yang
selalu mengikat antara guru-murid sehingga
dalam tiap amal guru itu selalu dijadikan
sebagai wasilah atau rabitah.

Zikir Zikir lisan (jahr) | Biasanya yang diucapkan zikir nafi-isbat, la
ilaha illa AllGh.

Zikir Qalb Biasanya yang diucapkan atau yang dibatin
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adalah zikir ismu Zat, Allah.
Zikir Sirr Yang diingat adalah zikir ismu Ga'ib,
berbunyi: Hii, atau Huwa, "Dia"
Zikir sama’ Zikir yang diucapkan bersama ratib yang
diiringi dengan tabuh-tabuhan, musik, dan
Aurad tari-tarian .
Do'a Lafad-lafad yang telah ditentukan oleh
Salawat Syekh yang harus diamalkan murid secara
Ribat, zawiyah, zibash Hizib kontinu.
pesulukan, petarekatan Suatu tempat yang digunakan anggota
persaudaraan sufi untuk melaksanakan
Kitab-kitab ajaran syekh
Iimu Figih, Ilmu | Yang diajarkan kepada para murid sebagai
Identitas Tasawuf kerangka aplikasi ajaran dalam bertarekat
Ajaran, cara-cara | Ciri-ciri ideologi, fisik dan non-fisik yang
dalam berpakai- | menunjukkan kekhasan dari suatu tarekat.
an, bergaul,
ritual, ibadah dan
sebagainya.

Tarekat merupakan lembaga yang mewadahi sekelompbk orang (murid)
dengan bimbingan syekh dalam melakukan latihan-latihan Zikir, wirid, dan do’a
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Tarekat sebagai kelompok sosial
bukanlah merupakan kelompok statis, karena suatu tarekat pasti mengalami
perkembangan dan p_eruba.han, baik dari sisi ajaran, ritual, dan organisasi
ketarckatannya. |

Suatu kelompok sosial bisa berubah dengan lebih stabil daripada

kelompok-kelompok sosial lainnya, dalam artian strukturnya tidak mengalami
* perubahan-perubghan yang mencolok. Ada pula kelompok sosial lain yang

mengalami perubahan cepat, walaupun tidak ada pengaruh dari luar. Muncul
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pertanyaan, apakan sebenamya perubahan sosial itu? Dan bagaimana perubahan
sosial itu bisa terjadi?

Perubahan sosial budaya menurut Ogburn (1935:330-334) merupakan
modifikasi dari perubahan masyarakat dan budaya sepanjang waktu, baik
perubahan dalam lembaga-lembaga atau institusi masyarakat yang mempengaruhi
sistem sosialnya, berupa ide-ide, nilai-nilai atau ajaran, dan teknologi serta
produk-produk yang berinteraksi dengan masyarakat. Beberapa aspek yang paling
mendasar dalam proses perubahan meliputi keberlangsungan (continuity),
pembaharuan (innovation), dan pemusnahan atau hilang (extinction).

Kingsley Davis (1960:622-623) berpendapat, bahwa perubahan sosial
(social change) merupakan bagian dari perubahan kebudayaan (cultural change).
Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebith menekankan pada sistem ide,
termasuk perubahan dalam hal norma-norma dan aturan-aturan yang dijadikan
pegangan oleh warga masyarakat. Perubahan kebudayaan berkembang secara
akumulatif, dan semakin lama semakin bertambah banyak serta kompleks. Untuk
meneruskan kebudayaan dari generasi ke generasi, diperlukan suatu sistem
komunikasi berupa bahasa, baik lisan, tertulis maupun dalam bentuk bahasa
isyarat. Menurut C. Kluckhohn, paling tidak ada tiga proses belajar kebudayaan
yang penting, dalam kaitannya dengan manusia sebagai makhluk hidup dan
sebagai bagian dari sistem sosial, yaitu melalui proses infernalisasi, sosialisasi
dan gg@glturasi. Proses belajar kebudayaan yang berlangsung sejak dilahirkan
sampaiﬁ meati, yaitu dalam kaitannya dengan pengembangan perasaan, hasrat,

emosi dalam rangka pembentukan kepribadiannya; sering dikenal sebagai proses
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internalisasi. Makhluk manusia adalah bagian dari suatu sistem sosial, maka
setiap individu harus selalu belajar mengenai pola-pola tindakan, agar 1a dapat
mengembangkan hubungannya dengan individu-individu lain di sekitarnya; atau
dikenal dengan sosialisasi. Selanjutnya, proses belajar kebudayaan lainnya
dikenal dengan istilah enkulturasi atau ‘pembudayaan’, yaitu seseorang harus
mempelajari dan menyesuaikan sikap dan alam berpikirya dengan sistem norma
yang hidup dalam kebudayaannya (Poerwanto:2006:88-89).

Suatu perybahan sosial (social change) akan muncul apabila perubahan itu
terjadi pada struktur dan fungsi-fungsi masyarakat; antara lain mencakup sistem
status, hubungan-hubungan dalam keluarga, sistem politik, dan kekuasaan. Dalam
ilmu antropologi, pemakaian kata fungsi diartikan untuk menerangkan hubungan
yang terjadi antara satu hal dengan hal-hal lain dalam suatu sistem yang
terintegrasi. Sebagai contoh, perubahan suatu organisme akan menyebabkan
perubahan pula pada beberapa bagian organisme lain, dan tidak jarang akan dapat
pula menyebabkan perubahan pada scluruh bagian organisme tadi (Spiro,
1953:84-85). |

Penyebab terjadinya suatu perubahan dalam masyarakat berasal dan faktor
internal dan faktor eksternal. Sumber perubahan yang berasal dan dalam (internal)
disebut dengan perubahan immanent sedang jika sumber perubahan berasal darni
luar (eksternal) disebut dengan kontak (Rogers dan Shoemaker, 1987:17).
Perubahan immanent terjadi apabila ide baru atau inovasi tersebut diciptakan dan
dikembangkan oleh para warga suatu masyarakat tanpa adanya pengaruh dari

pihak luar, dan akhirnya ide baru tadi menyebar ke seluruh sistem sosial.
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Sebaliknya, jika perubahan tersebut sebagai gejala ‘antar sistem’, berarti ide baru

tersebut adalah berasal dan luar sistem sosial suatu masyarakat atau kontak.

Terdapat dua jenis perubahan karena kontak, yaitu yang selektif dan tera;.rah.

Perubahan kontak yang selektif terjadi apabila para warga suatu sistem sosial

bersikap terbuka terhadap pengaruh yang datangnya dari luar. Hal ini berarti, ide

baru yang diterimanya itu adalah didasarkan atas kebutuhan yang dirasakan

sendiri. Sebaliknya, kontak yang terarah atau terencana adalah memang disengaja

oleh pihak luar, misalnya para change agent, yang secara intensif guna suatu

tujuan tertentu berusaha memperkenalkan ide-ide baru.

Tabel I

Faktor-faktor Perubahan Sosial

ASPEK INTERNAL EKSTERNAL

1. Ideologi Ideologi agama, ideologi Pengaruh lingkungan, nilai-
politik, tujuan-tujuan umum nilai dan norma-norma sosial,
yang ingin dicapai, dan pengaruh ideologi baru,
sebagainya. penyesuaian dengan ide-ide

baru, dan sebagainya.

2. Organisasi Partai politik, gerakan sosial Birokrasi pemerintah, hukum,
keagamaan, ritual agama, kekuasaan, lembaga-lembaga
asosiasi masyarakat, sosial.

3. Material atau hasil inovasi

tehnologi

perusahaan dan sebagainya.
Infrastruktur: bagunan, sarana-
prasarana yang menunjang
kemajuan organisasi, artifak,
dan sebagainya.

Penemuan-penemuan baru
dalam ilmu pengetahuan dan
tehnologi, seperti: teknologi
transportasi, proses
modernisasi dan
industrialisasi, teknologi
informasi meliputi: pers, radio,
TV, dan alat-alat komunikasi

lainnya.
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Kelompok dan lembaga sosial adalah bentuk struktural dari masyarakat,
dalam menghadapi situasi tertentu, dinamika kelompok akan tergantung pada
pola-pola perilaku para warganya. Dinamika suatu masyarakat tercermin dalam
perkembangan dan perubahan yang terjadi, yaitu sebagai akibat hubungan antar
orang, antarkelompok maupun antar orang-perorangan dengan kelompok-
kelompok, melalui berbagai bentuk interaksi sosial yang ditandai oleh terjadinya
kontak dan komunikasi. Pemahaman terhadap struktur sosial dari suatu
komunitas, diharapkan akan dapat diketahui berbagai bagian dalam suatu
komunitas yang masih berfungsi dengan baik; dan dapat diketahui apakah suatu
konflik yang terjadi disebabkan oleh kondisi historis tertentu, ataukah hanya
sekedar gejala umum dart suatu masyarakat yang sedang berubah. Oleh karena
itu, dalam rangka melihat suatu kekuatan pendorong terjadinya perubahan sosial
diperlukan analisis fungsionalisme struktural.

Pada dasamnya, perubahan-perubahan sosial timbul atau terjadi melalui
tiga macam kemungkinan, yaitu: (a) penyesuaian yang dilakukan oleh sistem
sosial tersebut terhadap perubahan-perubahan yang datang dan luar (extra
systemic change); (b) pertumbuban melalui proses diferensiasi struktural dan
fungsional; serta (c) penemuan baru oleh anggota-anggota masyarakat (Burghe,
1967:294). Guna mengetahui dan memahami serta menginterpretasikan secara
baik berbagai gejala dan peristiwa yang terdapat dalam suatu lingkungan tertentu,
kebudayaan memiliki model-model kognitif (baik berupa serangkaian aturan,
strategi, maupun petunjuk) yang dipakai oleh manusia yang memilikinya guna

menghadapi lingkungannya (Spradley, 1972:241). Permasalahannya, sampai
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dimanakan kebudayaan yang dimiliki oleh suatu komunitas tertentu dipakai
sebagai suatu strategi adaptasi dalam menghadapi suatu lingkungan biogeofisik
tertentu schingga 1a tetap mampu melangsungkan kehidupannya (survive). Proses
adaptasi dipengaruhi oleh persepsi dan interpretasi seseorang terhadap suatu
obyek, yang selanjutnya menuju kepada sistem kategorisasi dalam bentuk respon
terhadap kompleksitas suatu lingkungan. Sistem kategorisasi ini memungkinkan
sescorang mengidentifikasikan aspek-aspek lingkungan yang sesuai untuk
diadaptasi, memberikan arah bagi perilaku mereka sehingga memungkinkannya
dapat mengantisipasi peristiwa-peristiwa yang akan datang.

Strategi adaptast dalam suatu masyarakat tercermin pada peta kognitif
mercka yang dipelajarinya melalui proses sosialisasi. Berbagai pengalaman
mereka dikategorisasikan dalam sebuah peta kognitif kebudayaan sehingga
memungkinkan seseorang tetap survival. Menurut Foster (1969:119-121) ada tiga
klasifikasi hambatan dalam proses inovasi, yaitu: (1) hambatan budaya, yaitu
berkaitan dengan sistem nilai, dan kepercayaan; (2) hambatan sosial, terutama
berkaitan dengan hubungan antarindividu, perilaku, sikap, dan inovasi tersebut
bertentangan dengan pranata sosial yang -ada; dan (3) hambatan psikologis,
terutama berkaitan dengan cara penyampaian pesan program inovasi. Selain itu
Rogers dan Shoemaker (1987:94) menambahkan bahwa hambatan inovasi juga
bisa disebabkan oleh aspek ekonomik.

Teori fungsionalisme struktural yang dikembangkan oleh Talcott Parsons,
kiranya dapat dipakai untuk mgngkaji keterkaitan fungsi perubahan dalam

hubungannya dengan stabilitas atau ekuilibrium. Fungsi dar suatu perubahan
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menurut Talcott Parsons (1973:72-73) adalah bahwa apabila terjadi suatu
perubahan pada gilirannya akan terjadi pula serangkaian upaya untuk menjaga
terciptanya keseimbangan, antara lain melalui usaha-usaha mengeliminasi
berbagai sumber konflik. Parson memulainya dan konsep pangkal mengenai
stabilitas atau ekuilibrium yang dinilainya sebagai ciri utama dari suatu struktur
sosial. Selanjutnya yang harus dilakukan untuk menjelaskan konsep struktur, yaitu
(1) yang menunjuk pada ciri dari suatu sistem, baik secara menyeluruh maupun
dalam bentuk sub-sub sistem dalam suatu sistem; (2) dalam suatu struktur
terkandung pengertian keseimbangan yang stabil, yaitu dalam arti statis (static)
tetapi juga bergerak (moving).

Pada hakikatnya suatu sistem berada pada keadaan stabil atau relatif
seimbang, terutama jika terjadi hubungan antar struktur dan berbagai proses yang
berlangsung dalam suatu sistem. Apabila terjadi hubungan antar sistem dan
lingkungannya biasanya cenderung menjaga sifat-sifat yang mampu
menyeimbangkan. Keadaan hubungan seperti itulah yang seharusnya diartikan
bahwasanya secara relatif suatu struktur adalah tidak berubah. Sementara itu
dalam kenyataannya, suatu sistem adalah dalam keadaan dinamis. Dinamika suatu
sistem sosial sangat tergantung dari kontinuitas berbagai proses yang mampu
‘menetralisasikan’ berbagai sumberdaya, baik yang berasal dari dalam maupun
yang berasal dari luar komunitas tersebut. Jika hal itu berlangsung cukup lama
selanjutnya akan merubah suatu stuktur disebabkan suatu proses stabilitas

(stability) maupun proses penyeimbangan (equilibrating) yang pada hakikatnya
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mengandung arti berlawanan dengan istilah proceses yang biasa dipakai dalam
konteks arti perubahan struktur (Parsons, 1973:73).

Lebih lanjut Parsons menjelaskan, bahwa untuk memahami suatu struktur
sosial, dapat dikctahm secara formal maupun substantif. Secara formal, suatu
struktur sosial merupakan salah satu dari beberapa sistem empirik yang dapat
diruntut melalui (1) unit-unit seperti halnya partikel atau sel; dan (2) hubungan-
hubungan terpola di antara unit-unit tersebut seperti halnya tampak dalam
hubungan suatu organisasi, hubungan antarjaringan dan hubungan antarorgan
dalam tubuh manusia. Setiap unit dalam sistem sosial memiliki peranan yang
biasanya dilakukan oleh seseorang atau aktor, dan peranserta darn anggotanya erat
kaitannya dengan peranan dan kedudukan yang dimiliki oleh seseorang. Berbagai
hubungan yang ada dalam suatu sistem struktur, paling tidak berupa interaksi
yang berpola-pola; dalam arti bahwa setiap pemeran berfungsi sebagai aktor
terhadap lainnya, demikian pula sebaliknya (Parsons, 1973:74).

Hubungan berpola dalam suatu struktur sosial adalah bagian dari unsur
normatif. Berbagai unsur normatif berasal dari berbagai pandangan yang tercakup
dalam suatu kesatuan pandangan, misalnya mengenai harapan yang melekat
dalam din seseorang atau yang tercermin dalam perilaku anggota komunitas
tersebut. Selanjutnya harapan tersebut adalah didasarkan atas suatu pertanyaan
apakan tindakan mereka itu sesuai atau benar, atau sebaliknya. Sementara itu,
dalam suatu kesatuan yang saling terlibat interaksi, terdapat standar sangsi yang

telah dilegitimasi (Parsons, 1973:75).
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Pola-pola hubungan sosial yang normatif dalam suatu sistem sosial
tersebut juga terdapat dan tercermin dalam kelembagaan yang telah membudaya.
Oleh karenanya, stabilitas dari suatu kelembagaan adalah juga stabilitas dari pola-
pola normatif itu sendiri. Lebih lanjut Parsons mengatakan bahwa, terciptanya
pelembagaan sebagai suatu akibat implementasi, merupakan bukti nyata adanya
saling memahami tentang sesuatu, dan selanjutnya akan dijadikan sistem acuan
dari kolektiva tersebut, ini berarti bahwa suatu proses pelembagaan nilai-nilai dan
norma-norma dalam suatu sistem sosial dari suatu kolektiva merupakan indikator
adanya keteraturan dalam suatu integrasi.

Di satu pihak, arti konsep ekuilibrium yang stabil mengenai berbagai
masalah internal adalah hasil penyelesaian melalui berbagai mekanisme integratif
sehingga hal itu mampu bagi terciptanya tingkat harmoni, yang pada gilirannya
akan mampu menjaga pola-pola struktural yang utama. Tingkat harmoni ini hanya
dapat dilakukan melalui mekanisme hubungan yang fluktuatif-adaptif antara
sistem dan lingkungannya. Sementara itu harus pula disadari bahwa pengertian
ckuilibrium yang stabil dalam perspektif enersia, akan dapat menimbulkan
masalah, terutama jika yang dianggap sebagai gangguan tersebut adalah dinilai
‘besar’. Apabila hal itu terjadi maka akan ditemui kesulitan guna menemukan
suatu mekanisme kekuatan yang mampu menstabilkan atau menyeimbangkan.
Oleh karenanya Parsons mengusulkan, apabila bentuk gangguan yang muncul
semacam itu, yang harus segera perlu diketahui adalah sejauh manakah ‘yang

dianggap sebagai gangguan’ tersebut berpengaruh terhadap sistem yang ada.
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Selain itu, pada tahapan berikutnya harus dilakukan usaha melakukan prediksi |
meﬁgenai bagaimanakah bentuk dari sesuatu gangguan yang dianggap stabil.

Pengaturan interaksi sosial di antara para anggota ﬁmasyarakat dapat terjadi
oleh karena komitmen mereka terhadap norfna~norma sosial menghasilkan daya
untuk mengatasi perbedaan-perbedaan pendapat dan kepentingan di antara
mereka, suatu hal yang memungkinkan mereka menemukan keselarasan satu sama
lain di dalam suatu tingkat integrasi sosial tertentu. Pada tataran demikian,
equilibrium daripada suatu sistem sosial terpelihara oleh berbagai proses dan
mekanisme sosial. Dua macam mekanisme sosial yang paling penting yang dapat
mengendalikan hasrat-hasrat masyarakat menuju terpeliharanya kontinuitas sistem
sosial, adalah mekanisme sosialisasi dan pengawasan sosial (social control)
(Parsons, 1962:227).

Menurut Berghe (1967:295) integrasi sosial tidak pernah dapat dicapai
dengan sempuma, namun secara fundamental sistem sosial selalu cenderung
bergerak ke arah equilibrium yang bersifat dinamis. Sekalipun disfungsi,
ketegangan-ketegangan dan penyimpangan-penyimpangan senantiasa terjadi juga,
akan tetapi di dalam jangka yang panjang keadaan tersebut pada akhirnya akan
teratasi dengan sendirinya melalui penyesuaian dan proses institusionalisasi.
Faktor paling penting yang memiliki daya mengintegrasikan suatu sistem sosial
adalah konsensus di antara para anggota masyarakat mengenai nilai-nilai
kemasyarakatan tertentu. Menurut pandangan fungsionalisme struktural, di dalam
setiap masyarakat selalu terdapat tujuan-tujuan dan prinsip-prinsip dasar tertentu,

di mana sebagian besar anggota masyarakat menganggap dan menerimanya
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sebagal suatu ha] yang mutlak benar. Sistem tersebut tidak saja merupakan
sumber yang menyebabkan berkembangnya integrasi sosial, akan tetapi sekahgus
juga merupakan unsur yang menstabilisir sistem sosial budaya itu sendirt.

Teori fungsionalisme struktliral Talcott Parsons, kiranya dapat dipakai
sebagai kerangka konseptual yang diharapkan mampu menjelaskan dinamika yang
ada di dalam Jama’ah Lil-Mugarrabin. Dengan anggapan, bahwa dinamika
Jama'ah Lil-Muqarrabin pada dasarnya terintegrasi di atas dasar komitmen
anggotanya akan nilai-nilai “Organisasi Dawuh Guru”, melalui  proses
penyesuaian dan institusionalisasi dalam | rangka memenuhi tuntutan internal
jama’ahnya untuk menghadapi situasi dan kondisi eksternal, agar mampu
melangsungkan kehidupan organisasinya (survive) dan memungkinkan dapat

mengantisipasi peristiwa-peristiwa yang akan datang.

F. Metode Penelitian
Data untuk tulisan ini dikumpulkan melalui penelitian lapangan pada
Jama’ah Lil-Muqambin tarekat Syattariah tahun 2005 di dusun Tanjung,

Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur.

1. Lokasi Penelitian

Peneliti memilih Jama'ah Lil-Mugarrabin tarekat Syattariah Tanjunganom,
Nganjuk, karena merupakan pusat JLM dan cabang-cabangnya, sekaligus sebagai
” tempat berkumpulnya anggota JLM tarekat Syattariah dari berbagai penjuru
nusantarﬁ. JLM secara rutin melaksanakan mujahadah bersama disertai kajian
tasawuf dan puji wali kutub pada setiap malam Jum'at dan malam Ahad Pahing.

Seringkali diadakan kegiatan-kegiatan yang berhubungan erat dengan organisasi
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Jama'ah Lil-Muqarrabin, yang meliputi: Yayasan Lil-Mugarrabin, Gerakan
Jama'ah Lil-Muqanabin, Pondok Modern Sumber Daya at-Taqwa, dan al-
Fatimiyah.

Peneliti juga melakukan pengamatan langsung kepada Jama'ah Lil-
Mugarrabin Cabang Maospati, Yogyakarta, Magelang, Semarang, Tulungagung,

dan Blitar untuk melengkapi data tentang JLM.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penulisian dalam penelitin ini
adalah: (a) studi pustaka; (b) wawancara; dan (c) observasi. Penulis
mengumpulkan data dar sumber-sumber yang telah ada dari studi pustaka, dan
data juga dikumpulkan secara langsung dari individu-individu atau badan-badan

hingga didapatkan data tangan pertama.

a) Studi Pustaka

Studi pustaka atau dokumentasi atau arsip dilakukan dengan membaca
berbagai tulisan yang berhubungan dengan perubahan sosial, tasawuf, dandrta:ekat,
sebagai bekal pepgetahqan mengenai kempgka teori perubahan sosial dan teori
tentang tarekat. Penulis mengumpulkan arsip dari karya tulis Kyai H. Moh.
" Munawwar Afandi sejak tahun 1980-an sampai tahun 2005, sejumlah tulisan dari
para mursyid sebelum beliau, buku-buku terbitan Pondok Sufi, Majalah Selapanan
Afkaar, dilengkapi dengan arsip-arsip tentang YLM, Gerjalibin, Pomosda serta al-
Fatimiyah. Studi pustaka ini dilakukan untuk menggali data tentang asal-usul dan
perkembangan Jama’ah Lil-Mugqarrabin tarekat Syattariah, baik ajaran, ritual, dan

organisasi ketarekatannya.
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b) Wawancara.

Wawancara secara resmi (inferview guide) dilakukan dengan Imam
Jama'ah Lil-Mugqarrabin sebagai key informant, dengan para pengurus pusat
YLM, Gerjalibin, pengurus cabang dan percab, asatiz POMOSDA, warga
Syattariah, dan ibu-ibu al-Fatimiyyah. Wawancara ini dilakukan untuk menggali
data mengenai organisai JLM, perkembangan warga JLM, dan untuk melihat
kelangsungan dan perubahan serta hal yang hilang dari ajaran, ritual, organisasi
dan aspek material (infrastruktur) dari JLM. Wawancara bebas juga dilakukan
terhadap warga Syattariah di cabang-cabang, tokoh-tokoh agama, tokoh
masyarakat, perangkat desa, pemuda, dan masyarakat sekitar, untuk mendapatkan
keterangan yang berkaitan dengan perilaku agama, sosial dan politik JLM serta
untuk mengaitkan relasi-relasi organisasi JLM dengan lembaga-lembaga yang ada

dalam masyarakat setempat.

¢) Observasi

Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mendapatkan data tentang
tingkah laku warga JLM. Pengamatan secara langsung (participant observation)
dilakukan peneliti dengan ikut serta dalam kegiatan—kegiatan yang dilakukan oleh
Jama'ah Lil-Mugarrabin dan hubungan interelasi warga JLM dalam kehidupan
keseharian di lingkungan “Pondok Sufi”.!° Pengamatan terlibat dilakukan peneliti
dalam dua kesempatan formal yang teratur, yakni pertama, kegiatan kajian

tasawuf dan mujahadah puji wali kutub yang dipimpin Imam Jamaah lil-

9pondok Sufi merupakan “nama” tempat kegiatan mujahadah -semacam ribath atau
zawiyah- bagi warga yang tergabung dalam Jama’ah Lil-Mugarrabin tarekat Syattariah di J1. KH.
Wachid Hasyim No. 04, Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur, Telp. (0358) 773350.
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Mugqarrabin, dilaksanakan setiap malam Jum'at dan malam Ahad Pahing di pusat.
Kedua, kegiatan mujahadah secara rutin di cabang-cabang oleh Imam JLM,
seperti di Cabang Maospati, Tulungagung, Yogyakarta, Magelang, Grobogan
Semarang. Pengamatan ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk

memahami pola tingkah laku warga JLM di pusat dan cabang-cabangnya.

3. Pengolahan dan Analisa Data

Data yang diperoleh dari studi pustaka dan dari lapangan baik dari hasil
ceramah Imam Jama'ah, hasil pengamatan secara langsung, dan hasil wawancara
secara resmi dan tidak resmi diolah dengan langkah-langkah: editing atau
penelitian kembali catatan-catatan yang relevan dengan masalah; dan coding atau
mengklasifikasi jawaban-jawaban para responden menurut macamnya.
Selanjutnya adalah mengorganisasikan data dalam bentuk tabel-tabel, untuk
merangkum sekaligus memudahkan memahami maknanya, karena data yang
diolah bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus, setelah data
diorganisasikan kemudian ditafsirkan, selanjutnya diolah dalam bentuk analisis

kualitatif, baru kemudian disajikan dalam suatu laporan yang sistematis.

G. Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan menjelaskan konsep dasar yang melatarbelakangi
penelitian ini, dilanjutkan dengan rumusan masalah, uraian tentang tujuan dan
kegunaan penelitian, survei literatur terdahulu yang dituangkan dalam kajian
pustaka, landasan teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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Bab II adalah pemaparan latar belakang historis tentang kelahiran Jama’'ah
Lil-Muqarrabin tarekat Syattariah, yaitu mengenai asal-usul dan perkembangan
tarekat Syattariah, dilanjutkan sejarah munculnya Jamaah Lil-Mugarrabin tarekat
Syattariah, dari Syattariah (abad 15 M) dan Qusyasyiah (abad 16 M), Pesantren
Takeran (tahun 1882 M), Pesantren Sabilil Muttagien (tahun 1943), kemudian
terbentuknya Yayasan Lil-Mugarrabin (tahun 1995).

Bab I adalah pelaporan hasil penelitian di lapangan, mengenai ajaran-
ajaran dasar JLM, keyakinan yang bersifat filosofis-idealis, ajaran dalam etika
sosial (akhlak), dan ajaran yang bersifat praksis (ritual).

Bab IV adalah membahas organisasi JLM tarekat Syattariah, meliputi:
agen perubahan, struktur organisasi dan aktivitas JLM, serta interaksi eksternal
JLM tarekat Syattariah.

Bab V adalah kesimpulan dan rekomendasi.



BABV

- KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis di depan peneliti bisa mengambil kesimpulan,
pertama, berkenaan dengan asal-usul silsilah Jama’'ah Lil-Muqarrabin tarekat
Syattariah Tanjunganom, Nganjuk, Jawa Timur berasal dari Takeran, kabupaten
Magetan. Oleh karena, secara historis Almarhum Kyai Kusnun Malibari (1948-
1979 M) guru Kyai H.M. Munawwar Afandi (1979-2005), telah dipersiapkan
(digulawentah) oleh guru beliau selama tiga generasi, yaitu Kyai Hasan Ulama
(1876-1916 M) sebagai perintis Pesantren Takeran tahun 1882 M dan Qaidah IX,
Kyai H. Imam Muttagien (1916-1936), dan Kyai Imam Mursyid Muttagien (1936-
1948 M) sebagai perintis Pesantren Sabilil Muttaqien atau PSM pada tahun 1943
M. Penerus silsilah Kyai Kusnun Malibary di Tanjunganom, Nganjuk, adalah
Kyai H. Muhammad Munawwar Afandi, yang mendirikan Jama’ah Lil-
Mugqarrabin tarekat Syattariah di bawah Yayasan Lil-Muqarrabin pada tahun 1995
M.

Kedua, berkenaan dengan tahap-tahap ajaran Jama’ah Lil-Mugqarrabin
tarekat Syattariah sejak tahun 1979-2005 dapat disimpulkan sebagai berikut: a)
tahap embrio (1979-1994 M), tetap melestarikan ajaran pada zaman kewalian,
masa transisi dan zaman mukmin, diajarkan secara eksklusif, menggunakan
simbol-simbol (sanepan), dengan metode lisan dan tulisan, dalam bahasa Arab
dan bahasa Jawa; b) tahap pembentukan (1995-1999 M), mulai diajarkan secara

inklusif dan lebih sistematis dengan bahasa Indonesia; dan c) tahap

QM
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péngembangan (2000-2005), diajarkan secara inklusif didukung infrastruktur
yang memadai, kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi, misalnya media cetak
dan elektronik.

Berkenaan dengan transformasi ajaran JLM dapat diklasifikasikan menjadi
empat, yaitu a) filosofis-idealis; b) etika sosial (Akhlak); c) tarekat (amali); dan d)
Ritual. Pada tataran filosofis-idealis meliputi ajaran tentang . ilmu tauhid
Syattariah, rasul, sunnah (nubuwwah 2000), ma rifat, fana’ fillah, martabat tujuh
(1998), ilmu nubuwwah (2000), al-qa’im él—mahcfi (2000), tingkatan-tingkatan
kehadiran Tuhan: nasut, lahut, malakut, jabarut (2002), konsepsi tentang
manusia: awwam, khas, khawasul khawas (2002). Ajaran JLM relevan dengan
dunia modern yang menghendaki segala sesuatu bisa dibuktikan secara ilmiah,
sebagai contoh JLM dalam menjelaskan konsep tauhid sebagai ilmu, oleh karena
ilmu harus ada obyek yang dikaji, ada ahlinya, ada metodenya, ada tujuannya dan
ada rﬁasyarakat yang mempraktekkannya. Obyek ilmu raufiid adalah Zat Tuhan
al-Ga’ib dapat dikenali melalui wasitah (sebagai ahlinya yang secara “hak dan
sah” mewakili Rasulullah saw.), lalu dilaksanakan dan dibuktikan dengan-mefode
yang telah ditetapkan wasitah, dalam suatu komunitas Jama’ah Lil-Muqarrabin.
Tujuan ilmu tau{ud dipelajari dan diamalkan adalah untuk menyempurpgkan
akhlak kepada Allah swt. (hablum minallah) supaya terhindar dari dosa syirik dan
akhlak kepada sesama makhluk (hablum minannas) sehingga diakhir kehidupan
manusia bisa membuktikan mati selamat dan bahagia bertemu Tuhan (ma wifat

billah).
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Pada bidang etika sosial (akhlak) terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu (1)
tahap takhalli; (2) tahap tahalli; dan (3) tahap tajalli. Pertama, tahap takhalli
adalah mengosongkan diri dari ketergantungan kehidupan duniawi dan nafsu-
nafsu (1998). Kedua, tahap tahalli adalah membiasakan diri dengan sifat, sikap .
dan amal perbuatan baik disertai dasar taubat, zuhud, qana’ah, tawakkal ala
Allah, uzlah (1998). Ketiga, tahap rajalli adalah rasa hati murid yang dipenuhi
penghayatan ketuhanan (Zikir) dengan menjalankan syari’at disertai tahsinil
akhlag, tazkiyatun nafsi, tasfiyatul qalbi (2003). Revitalisasi nilai-nilai akhlak
yang dilakukan JLM adalah murupakan langkah penyesuaian diri dan akomodasi
terhadap kebutuhan pengikutnya dalam rangka mengantisipasi berbagai persoalan
dinamika masyarakat modern. Revitalisasi nilai-nilai akhlak membawa kepada
kemajuan pengikut JLM berupa kemampuan bersaing murid dalam segala bidang
secara profesional dijiwai nilai-nilai akhlakul karimah (perilaku yang baik)
sehingga bisa bertahan dalam lingkungan modern (survive the fittes). Misalnya,
melalui dasar taubat menjadikan murid mampu membalik watak (yang tidak baik)
sehingga terbentuklah pribadi-pribadi yang berakhlakul karimah, dengan
demikian bisa membantu pemerintah mengatasi persoalan kebobrokan moral dan
akhlak; melalui dasar zuhud atau “topo ing sak tengahing projo”, menjadikan
murid mempunyai kepedulian sosial yang tinggi terhadap projo atau lingkungan
masyarakat, bangsa dan negaranya, yang dibuktikan dengan kebersamaannya
dalam membangun sarana pendidikan dan dakwah Islam; melalui dasar wuzlah
atau “nyepi ing sak tengahing kalangan™, seorang murid mampu menjadi ragi

(pengurai) dalam masyarakatnya, dibuktikan dengan kesediaan murid untuk
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bekerja keras, bertanggungjawab, profesional, bepikiran maju, mandiri, serta
berwawasan luas sesuai profesi masing-masing  untuk dimanfaatkan sebesar-
besarnya bagi kemajuan kehidupan masyarakat, bangsa dan negaranya.

Pada bidang tarekat (amali) meliputi ajaran tentang bai’at, syahadat
tarekat, sumpah »da.n janji, wasitah (1998), tanda-tanda dan martabat wasitah
(2000), sosok asy-syaftar (2000) dan murid yang rabbani (2002), ahwal (1998),
magamat (2002), penertiban pitukon (2000). Revitalisasi pada bidang tarekat
menegaskan pentingnya struktur untuk mencapai derajat ma ‘rifat billallah, dan
suatu kehidupan sosial yang stabil dan harmonis bisa terwujud melalui mekanisme
sosialisasi (berupa pola-pola yang diterapkan dalam JLM) dan kontrol sosial
(dalam hal ini diperankan oleh wasitah).

Pada level ritual JLM dilaksanakan sesuai ketentuan syari’at pada masa
transisi dan zaman mukmin, meliputi ritual: bai’at (mulai tahun 2000 calon murid
ditertibkan sesuai prosedur dari perwakilan cabang, cabang dan pusat); kewajiban
melaksanakan salat fardu, dan ciri khasnya adalah a) ada kewajiban
melaksanakan salat qada, qunut nazilah, sujud syukur; b) ada beberapa salat
sunat, zikir, wirid dan do’a yang sangat ditekankan supaya dilaksanakan, berupa
salat sunat (giyamul lail) yang dilaksanakan secara kontinu seperti: awwabin,
Subitil iman, taubat, tagarrub, witir, tasbih, hajat, salat-salat sunat yang
dilaksanakan secara insidentil seperti: ga'ib, nisfu Sya 'ban, rabu wekasan,
taraweh 12 raka’at + 3 witir (2000); wirid dan do’a meliputi sebelum dan sesudah

salat fardu dan salat sunat, Zikir fida, salawat nariah, puji wali kutub, asma’
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sembilan, fahlil dan haul (1998); dan c¢) ada keringanan salat jama’ takbar
(1998).

Modern menurut JLM adalah mempunyai semangat berjuang, berkorban,
keberanian menghadapi tantangan, ujian, cobaan, mau bekerja keras, profesional
dan mempunyai kepedulian sosial yang tinggi serta dijiwai dengan semangat
ilahiah (istigamah dalam Zikir) dan akhlakul karimah dalam setiap aktivitas lahir-
batin manusia. Oleh karena itu, modernitas terwujud dalam ibadah yang
dijalankan, layaknya manusia pada siang hari sibuk bekerja dan bermasyarakat,
pada malam hari berkonsentrasi dalam mengabdikan diri kepada Tuhan dengan
memperbanyak salat (khusyu' sebagai sarana pelatihan me-nafi-kan wujud jiwa
raga manusia), zikir, wirid dan do’a, dengan demikian JLM mendidik
keseimbangan hidup manusia dalam dimensi lahir (material) dengan dimensi batin
manusia (spiritual).

Ketiga, tahap-tahap organisasi JLM tarekat Syattariah Tanjunganom,
Nganjuk sejak tahun 1979-2005 M meliputi a) tahap embrio (1979-1994 M),
warga tarekat Syattariah Tanjunganom, Nganjuk diorganisasikan secara informal
dalam Jama‘ah Ngahaji di bvawah organisasi formal Pesantren Sabilil Muttaqien
pusat di Takeran, Magetan; b) tahap pembentukan (1995-1999 M), warga tarekat
Syattariah diorganisasikan dalam jama‘ah Lil-Mugarrabin (JLM) di bawah
Yayasan Lil-Muqarrabin (YLM). YLM melindungi  aktivitas pendidikén
POMOSDA dan. dakwah JLM tarekat Syattariah; dan c) tahap pengembangan
(2000-2005), upaya menyambut akan digelarnya ilmu Syattariah beserta

pendidikannya oleh-Nya di bumi Nusantara (2000) dan menyambut kedatangan
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Imam Mahdi secara de jure (2002), terbentuklah organisasi massa Gerakan
Jama‘ah Lil-Mugarrabin (Gerjalibin) dan al-Fathimiyah pada tahun 2002.
Gerjalibin memfokuskan diri pada aktivitas pemberdayaan warga JLM, dengan
menggali, meningkatkan dan memanfaatkan potensi sumber daya manusia yang
dimiliki untuk kepentingan JLM dan potensi sumber daya yang bisa dimanfaatkan
sebesar-besarnya bagi kepentingan masyarakat, bangsa dan negara. Al-Fathimiyah
berkonsentrasi kepada aktivitas pemberdayaan perempuan JLM dengan
membekali skill, kemandirian serta wawasan keilmuan dan keagamaan. JLM
sebagai suatu komunitas masyarakat tasawuf yang heterogen mengikat
pengikutnya dari berbagai latar belakang yang berbeda, diorganisasikan secara
profesional dengan menerapkan prinsip-prinsip organisasi modern dalam suatu
kerangka “Organisasi Dawuh Guru” ternyata mampu menyesuaikan diri dan
berinteraksi dengan masyarakatnya.

Keempat, kedudukan JLM di tengah masyarakat Indonesia yang sedang
mangalami perubahan tetap bertahan dan dinamis oleh karena JLM mampu
memberikan sumbangan kepada a) masyarakatnya, memberikan sumbangan
berupa usaha meningkatkan taraf hidup melalui tersedianya: dana untuk
permodalan, jasa (perdagangan, teknologi informasi dan komunikasi), pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, serta tenaga kerja yang terampil, b)
pemerintahan, memberikan sumbangan berupa meningkatkan kualitas sumber
daya manusia lahiriah dengan membekali ilmu pengetahuan (science) dan
teknologi serta keterampilan melalui lembaga pendidikan POMOSDA, dan

meningkatkan kualitas keberagamaan masyarakat batiniah berupa iman dan
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takwa melalui tarekat Syattariah; C) organisasi sosial politik, sumbangan berupa
pendidikan dan pelatihan untuk pelaku politik (murid JLM) dengan perilaku yang
baik sekaligus sebagai simpatisan bagi partai politik yang berkembang; dan d)
organisasi Islam yang lain, memberikan sumbangan berupa pendidikan kepada
pengikutnya supaya bisa bersikap toleran, terbuka (inklusif), fleksibel dan mampu

berintegrasi dengan masyarakat luas.

B. Rekomendasi

1. Ketegangan;ketegangan internal yang terjadi dalam tubuh JLM disebabkan
oleh heterogenitas pengikutnya, memerlukan: (a) upaya internalisasi dan
enkulturasi nilai-nilai JLM kepada para pengikutnya; (b) memaksimalkan
pemberdayaan potensi sumber daya warganya dalam rangka mewujudkan
nilai-nilai  guyub-rukun dan kekompakan jama’ah; serta (c) proses
institusionalisasi meliputi: konsolidasi, koordinasi, serta kekompakan
pengurus JLM bersama para murid lainnya baik yang ada di pusat, cabang,
dan perwakilan cabang dalam rangka menjalankan organisasi JLM sebagai
“QOrganisasi Dawuh Guru”.

2. JLM memerlukan strategi yang lebih memasyarakat dalam rangka
eksternalisasi nilai-nilai yang dimilikinya, dengan a) membangun jaringan
eksternal yang solid; dan b) memaksimalkan penggunaan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, seperti mass media cetak dan elektronik, sehingga

ajarannya bisa diterima dan bermanfaat bagi masyarakat luas.
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- Blitar, 4 Pebruan 1974
: 150289419

Pangkat/Gol. : IlI-a (Penata Muda)
Jabatan - Staf Sub. Bag. Registrasi BAK IAIN STS Jambi
Alamat Rumah : Dsn. Barik, Ds. Betet, Kec. Ngonggot, Nganjuk,
Jatim.
Alamat Kantor - J1. Sei Duren, Ma. Bulian, IAIN Sulthan Taha
' Saifuddin Jambi
Telp. : 081578793178, 085868420201
Nama Ayah - H. Masyhuri
Nama Ibu : Hj. Mariatul Qibtiyah
Nama Suami : Moh. Ladi
Nama Anak : 1. Putri Habibillah (7 tahun)

2. Muhammad Bagus Miftah (5,5 tahun)
3. Sayid Hakim al-Basyari (3 tahun)

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan formal
a. MI Al-Muhtaduun, Jabung, Talun, Blitar, lulus 1986
b. MTsN Al-Muhtaduun, Jeblog, Talun, Blitar, lulus 1989
c. PGAN Tulungagung, lulus 1992
d. S-1 IAIN Sunan Ampel Tulungagung, lulus 1986
e. S-2 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, lulus 1999

2. Pendidikan Non-Formal
a. Alumni Pondok Pesantren Mafatihul Huda, Blitar, Jawa Timur
b. Alumni Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in, Tulungagung, Jawa

Timur

¢. Alumni TIC OF NUSA, Tulungagung, Jawa Timur

C. Karya Ilmiah Penelitian
1. Relevansi Kunjungan Perpustakaan dengan Prestasi Belajar Mahasiswa
Fa s Tarbiyah Tulungagung IAIN Sunan Ampel Tulungagung 1995.
2. Respoli°Teolog Terhadap Filsafat Kajian Historis Lahirnya Konsep Takfir
al-Ghazali Terhadap Filsafat.
3. Sejumlah makalah selama mengikuti Program Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
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DAFTAR LAMPIRAN

Rantai silsilah Wasitah dalam Jama’ah Lil-Mugarrabin
(K.Munawwar, 2002 :40-42):

Nabi Muhammad saw. (609-632 M)

Imam ‘Al bin Abu Talib as (632-661 M), periode kesatu.
Imam Hasan Asy Syahid as, (661-670 M), periode kedua.
Imam Husain as (670-684 M), periode ketiga.

Imam Zainal ‘ Abidin as (684-718 M) periode keempat.
Imam Muhammad al-Baqir r (718-737 M) periode kelima.
Imam Ja‘far As-Sadiq as (737-771 M) periode keenam.
Imam Miisa al-Kazim as (771-806 M)
Imam ‘Al1 bin Imam Miis2 al-Kazim as (806-826 M)
Imam Muhammad al-Jawad as (826-843 M)
[mam * Ali bin Muhammad ai-Hadi as (843-877 M)

yang tugas memberikan petunjuk memberikan ilmu pintunya mati,

atas kehendak dan petunjuk Allah swt. dan izin gurunya dilaksanakan oleh Imam Abi Yazid al-

Bustami

Imam Abi Yazid al-Bustimi as sampai dengan tahun 874 M (tahun wafatnya Imam Abi Yazid al-
Bustami, sedang Imam ‘All bin Muhammad al-Hadi wafat tahun 877 M).

Imam Hasan al-Askari as (877-883 M)

Imam al-Mahdi al-Muntazar as (883-955 M)

|
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Lanjutan
Imam al-Mahdi al-Muntazar as (883-955 M)

demi keselamatannya dari ancaman pembunuh oleh penguasa, maka-atas kehendak dan petunjuk
Allah swt. disembunyikan pada tempat yang aman hingga selama 69 tahun tugas beliau dijalankan
¢h empat orang wakil berturut-turut (883-952 M) yaitu; ‘Usman bin Sa’ad al-‘Umari al-Asadi,

Muhammad bin ‘Usman, Al-Husain bin Rith al-Naubati dan < Al bin Muhammad al-Samir.

ol

Syekh Muhammad al-Magribi as (955-1007 M), periode ketujuh.
Syekh Arabi al-Asyiqi as (1007-1074 M)
Syekh Qutb Maulana Rumi at-Tusi as (1074-1132 M)
Syekh Qutb >Abu Hasan all-Hirqe‘m as (1132-1176 M)
Syekh Hud Qaliyyu Mawaran Nahar as (1176-1249 M)
Syekh Muhammad ‘Asyiq as (1249-1312 M)
Syekh Muhammad “Arif as (1312-1376 M)
Syekh ‘Abdullah Asy Syatfar as (1376-1429 M), periode kedelapan.
Syekh Hidayatulah Saramat as (1429-1464 M)
Syekh Haji al-Hudur as (1464-1520 M)
Syekh Muhammad amauélﬂaﬁmdmn as (1520-1562 M)
Syekh Wajhuddin as (1562-1580 M)
Syekh Sibgatallah bin Sye! Ruhullah as (1580-1601 M)
Syekh Tbnu Mawahib Abdullah Ahmad bin *Ali as (1601-1620 M)

Syekh Muhammad Ibnu )\:I.lhammad as (1620-1652 M)
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Lanjutan
Syekh Muhammad Tbnu B/Ilhammad as (1620-1652 M)

Syekh ‘ Abdurra’df as (1 652l] 690 M), periode kesembilan.
Syekh ‘Abdul Muhyi as Pamijahan (1690-1718 M)
Syekh Mas Bagus Muhyiddin as Pamijahan ( 1718-1726 M)

Syekh Mas Bagus Nida as. Pamijahan (1726-1735 M),

Kyai Mas Muhammad Sulaiman as (Pangeran Atas Angin 1), Bagelen Jateng (1735-1749 M),

periode kesepuluh, sebelum beliau istigomah domisilinya, atas petunujk gurunya dan kehendak

Allah tugasnya untuk sementara dititipkan kepada Kyai Mustahal Surakarta.
Mas Bagus Nuriman as (Pangeran Atas Angin IT), Bagelen, (1749-1769 M)

Kyai Mas Kun Nawi as (pangeran Atas angin IiI), Bagelen (1769-1780 M)

Kyai Ageng Margono as (Raden Margono, Ky&i Mas Bagus Muhyi al-Jawi), Kincang Maospati
(1780-1799 M) yang sebelum domisilinya istigomah, tugas untuk memberikan petunjuk ilmu
pintunya mati dititipkan kepada Kyai Mas Bagus Amadi Tulungagung.

Kyai Ageng Rendeng as (Mas Bagus ihn\ad Kusen), Maospati (1799-1811 M)

Kyai Ageng Sepet Aking as (Kyai Mas Bagus Ahmad Kasan), Maospati (1811-1820 M)
Kyai Ageng ‘Aliman Pacitan (1820-1827 M)
Kyai Ageng Ahmadiya as Pacitan (1827-1836 M)

Kyai Hajji ‘Abdurrahman as. ‘llegalrejo Magetan (1836-1854 M)

Nyai Ageng Harjobesari as Tegalrejo Magetan (1854-1876 M), periode kesebelas,

|
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Lanjutan

Nyai Ageng Harjobesari as Tegalrejo Magetan (1854-1876 M), periode kesebelas, .
sebelum istigomah domisilinya, atas petunjuk gurunya dan kehendak Allah swt. tugasnya untuk
sementara dititipkan kepada Kyai Ageng Wignyowinata Caruban-Madiun dan oleh karena beliau

ini perempuan, maka mempunyai delapan orang wakil yang semuanya laki-laki termasuk suaminya.

Kyai Hasan ‘Ulama’ as Takeran-Magetan (1876-1916 M)

Kyai Haji Imam Muttaqin as. Takeran Magetan (1916-1936 M) atas petunjuk Allah dan izin
k menyampaikan ilmu pati dititipkan kepada Kyai ‘Abdul

SyukullTakeran.

gurunya sementara tugasnya untu

ada Kyai Imam Mursyid Muttagin as Takeran-Magetan (1936-1948
M)

Kemudian dikembalikan kep

Kyai Muhammad Kusnun Malibari as’ Tanjunganom-Nganjuk (1948-1979 M)

Kyai Haji Munawwar Afandi (1979-sekarang), periode kedua belas dengan calon penerus yang
juga telah disiapkan oleh Yang Maha Kuasa (yang ke 48). Periode kedua belas ini hingga sampai
dengan kiamat berapa jumlahnya, hanya Allah swt. Yang Maha Mengetahui.
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Silsilah Tarekat Syattariah
Syekh ‘Abdullah Asy Syattar as (1376-1429 M)
Syekh Hidayatulah Saramat as ( 1429-1464 M)
Syekh Haji al-Hudiiri as (1464-1520 M)
Syekh Muhammad al-Gaus Hataruddin as (1520-1562 M)
Syekh Wajhuddii as (1562-1580 M)
Syekh Sibgatallah bin Syel Ruhullah as (1580-1601 M)
Syekh Ibnu Mawahib Abdullah Ahmad bin ‘Al as (1601-1620 M)
Syekh Muhammad Ibnu Muhammad as (1620-1652 M)
Syekh ‘Abdurra’df as (1652-1690 M)
Syekh ‘Abdul MuhyT as, Pamijahan (1690-1718 M)
Syekh Mas Bagus Muhyiddin as, Pamijahan (1718-1726 M)
Syekh Mas Bagus Nida i Pamijahan (1726-1735 M)
Kyai Mas Muhammad Sulaiman as Bagelen Jateng (1735-1749 M)
Mas Bagus Nuriman as, Bagelen, (1749-1769 M)
Kyai Mas Kun Nawi as Bagelen (1769-1780 M)
Kyai Ageng Margono as Ki}cang Maospati (1780-1799 M)

Kyai Ageng Rendeng as Maospati (1799-1811 M)

Kyai Ageng Sepet Aking as Maospati (1811-1820 M)



Lanjutan
Kyai Ageng Sepet Aking as, Maospati (1811-1820 M)

Kyai Ageng ‘Aliman as, Pacitan (1820-1827 M)
Kyai Ageng Ahmadiya Is Pacitan (1827-1836 M)
Kyai Hajji ‘ Abdurrahman as, Tegalrejo Magetan (1836-1854 M)
Nyai Ageng Harjobesari as, Tegalrejo Magetan (1854-1876 M)
Kyai Hasan ‘Ulama’ as, Takeran-Magetan (1876-1916 M)
Kyai Haji Imam Muttagin as, Takeran Magetan (1916-1936 M)
Kyai Imam Mursyid Muttagin asl Takeran-Magetan (1936-1948 M)

Kyai Muhammad Kusnun Malibari as, Tanjunganom-Nganjuk (1948-1979 M)

Kyai Haji Muhammad Munawwar Afandi (1979-sekarang)



SILSILAH TAREKAT SYATHARIYAH
SYEKH ABDUR RA’UF AL-SINGKILI'

1. Nabi Muhammad saw.

2 “Ali Ibn Abi Thalib

3. Al-Imam Husain

4. Al-Imam Zain Al-‘Abidin

5. Ruhaniyyat Imam Muhammad al-Bagir
6. Imam Ja’far ag-Sadiq

7. Abi Yazid al-Bustami

8. Al-“Arif bi Allah Syekh Muhammad al-Maghribi
9. Syekh al-A‘rabi Yazid al-‘Isyqiyy

10. Syekh Abt Al-Mudaffar Mauldna af-Thust
11. Al-Qutub bni Hasan al-Hirqant

12. Syekh Hadaqil al-Mawiri an-Nahri

13. Muhammad ‘Asyiq

14. Sayyid Muhammad ‘Anf

15. Syekh “Abd Alldh asy-Syatari

16. Al-Imam Qadi asy-Syatari

17. Syekh Hidaya Allah as-Sarmasti

18. Syekh Haji Hudiri

19. Sayyidi Muhammad Gaus

20. Wajth ad-Din al-‘Alawl

21. Sayyid Sibgat Aliah

22. Ahmad a$-Sanawi

23. Ahmad Al-Qusyasyi

24. ‘Abd ar-Ra’uf as-Singkilt

10man Fathurahman, Tanbih al-Masyi’ Menyoal Wahdarul Wujud Kasus Abdurrauf
Smgkel di Aceh Abad 17, (Bandung: Mizan, 1999)
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